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PEDOMAN TRANSLITERASI (ARAB LATIN)

Sesuai dengan keputusan bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan

dan Kebudayaan Republik Indonesia Womor 158 tahun 1987.

1. Konsonan
I-Lu;:}f Nama Huruf Latin | Nama
| alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
t.-‘ ba b be
& ta t Te
o tsa 8§ es {dengan titik di atas)
- jim j Jc
c ha h ha {dengan titik di bawah)
& kha kh ka dan ha
5 dal d De
3 dzal z zct (dengan titik di atas)
- p ra r er
3 zai z zet |
i sin 8 (v
B Syin sy cs dan ye
w shad 5 ¢s (dengan titik di bawah)
= | am | i |eemrimay
t b tha B { te (dengan titik di bawah)
5 _<_Jh:| | 7 - zel (dengan titik di bawah)
¢ *ain - koma terbalik di atas

vil



| & gain g ge
_ 2 0 fa f ef
: i gaf q ki
i ) kaf k ka
J lam I cl
r mim m cm
a nun n cn
. wau W we
% ha h ha
. hamzah ses Apostrof
| T3 ¥a ya e
2. Vokal

a. Vokal Tunggal (monofiong)

| Tanda Nama Huruf Latin Nama
« Fathah a a
e Kasrah i i
g Dammah u u
|
S ditulis kataba JS-:'l ditulis 2ukira
A ditulis yazhabu
b, Vokal rangkap (diffong)
Tanda dan Huruf Nama Gabungan huruf Nama
P Fathah dan ya ai adani
5 v
* Fathah dan au adanu
| g wawu
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B8 ditlis kaifa
Jod  ditulis haula

3. Maddah
Gabungan
Tanda dan Huruf Nama Nama
huruf
N T ) i3 ) 4 a dan garis
o fathah dan alif atau ya i rélengkung di aas
kasrah dan ya 1 1 dan garis
S melengkung di atas
1 T P
3. dammah dan wawu u mclcl-;l_:;nunggazf —
JE  ditulis gila S ditulis gila
w23 ditulis romd Jod  ditulis yagitu

4. Ta’ marbiithah di akhir kata
Transliterasi untuk ta’ marbithah ada dua
a. Ta’ marbithah hidup ditulis /t/,

b. Ta’ marbiithah mati ditulis /h/.
da 3 ditulis gabidah

¢. Kalau pada sualu kata yang akhir katanya ta’ marbuthah diikuti oleh kata
yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah

maka ta’ marbuthah itu ditransliterasikan dengan ha (h).

Contoh:
FE 15 ditulis Talhah
CE) }LU aydll ditulis al-Madinah al-Munawwarah



5. Syaddah (rasydid) ditulis dengan huruf yang sama dengar: huruf yang diberi

tanda syaddah itu.

& y diitulis rabband

Y ditulis al-birr

6. Kata Sandang
a. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan sesuai
dengan bunyinya, yaitu huruf // diganti dengan huruf yang sama denpan
auruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.
b. Kata sandang vang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan sesuai
dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.
Baik diikuti huruf syamsivah maupun hvruf qamariyah, kata sandang

ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda
sambung/hubung.

Contoh:

pm‘ ditulls al-galamu

?Mi ditulis as-Saldmy

7. Huruf Kapital

Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD.

8. Singkatan-gingkatan

Swi : Subhanaln Wa Ta'dla

Saw : Sallaltahu ‘Alath wa al-Saldam
Q.5 : Quran surat

L.t : Tanpa tahun
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Terj.
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+ Halaman
: Tanpa penerbit
: Hadits Riwayat
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Islam adalah agama samawi yang diturunkan olch Allah Swt kepada Nabi
Muhammad Saw untuk kemaslahatan umat manusia di dunia dan akhirat, di
dalamnya mengatur hubungan antara manusia dengan Tuhan dan juga hubungan
antar sesama manusia.

Kesempurnaan ajarannya menjadikan agama itu cocok untuk setiap
generasi, tanpa membedakan suku bangsa, wama kulit dan apakah yang masih
primitif atau modern serta sesuai dengan segala waktu daa tempat sepanjang
masa. Allah Swt telah menciptakan manusia sebagai mahluk yang paling
sempurna di antara mahluk-mahluk vyang lain, hal itu ditanda dengan
diberikannya akal yang dimiliki oleh manusia. Namun agar kehidupan manusia
dapat berjalan dengan baik, maka manusia memerlukan seperangkat aturan
hukum untuk digunakan dan dilaksanakan dalam kehidupan beragama dan
bermasyarakat.

Sumber pedoman hukum Islam yang pertama adalah al-Quran, Al-Quran
merupakan firman Allah Swt yang diturunkan melalui perantara malaikat Jibril
kepada Nabi Muhammad Saw sebagai pedoman bagi umat Muhammad Saw.
sumber hukum Islam yang kedua adalah Sunnah, yaitu segala sesuatu yang
berasal dari Nabi Muhammad Saw, baik yang berupa perkataan, perbuatan,

ketetapan, maupun sifat-sifat beliau.’

! Firdaus, Ushid Figh Metode Mengkaji dam Memahami Hukum Islom Secara
Komprehensif, (Jakarta: Zikrul, 2004), him, 32.




Kehujjahan al-Quran dan Sunnah sebagai dalil untuk menetapkan hukum
islam telah disepakati oleh jumhur ulama dengan berdasarkan pada firman Allah
Swt yang berbunyi:

) PN CEP S ST SRV S A e gE

Semua aturan hukum Islam yang termaktub dalam dua sumber di atas
bertujuan untuk mewujudkan kemaslahatan bagi umat manusia. Kemaslahatan
dapat menjadi sempurna jika disertal dengan lima unsur pokok (ushulul
khamsah) itu dapat terpenubi. Kelima unsur pokok tersebut yaitu memelihara
agama, jiwa, akal, keturunan dan harta.® Al-Quran hanya memuat prinsip-prinsip
dasar hukum Islam yang masih bersifat global (muyjmdl} dan tidak menjelaskan
segala sesuatu secara rinci, seperti perintah shalat dalam al-Quran hanya
dijelaskan secara garis besar rukun dan syarat sahnya shalat, adapun Kaifiyyah
shalat tersebut dijelaskan dalam Sunnah Rasul.*

Dalam bidang muamalah, di lvar prinsip dasar al-Quran dan Sunnah,
diberikan kebebasan kepada hamba-Nya untuk mengatur secara baik agar dapat
merealisasikan tujuan syari’at, dengan menggunakan akal yang kita kenal dengan
istilah fftikadiyah. Hukum Islam selain diambil dari al-Quran dan Sunnah yang

berupa nash, juga diambil dari sumber ijrihadiyah, Sumber hukum [slam yang

bersifat ijtihadiyyah ada yang disepakati dan ada pula yang diperselisihkan

2 Yayasan Penyelenggara Penterjemah/Penafsic al-Quran, al-Qur'an dan Terjemahiya,
{Jakarta: tp, 1971), hlm. 128,

* Asafti Jaya Bakri, Konsep Maqasshid Syari'ah Menurut asy-Syatibi, cet, 1, (Jakarta:
RajaGrafindo Persada, 1996), him. 71.

* Kamal Muchtar, Ushad Figh Jilid 1, (Y ogyakarta: Dana Bakti Wakaf, 1995), him. 92.



dikalangan uluma wshil. Sumber iftihadivalr yang disepakali yaitu ifma’ dan
givas, sedangkan yvang diperselesihkan adalah istihsdn, maslahah al-mursalah,
“wrf, istislih, syar 'w man gublana, yawdis sakhabi serta az-zara 'L’

Berdasarkan uraian di atas ‘e termasuk salah satu sumber hukum yang
diperselisihkan dikalangan ulama mazhab. 'Urf secara bahasa berarli sesuatu
vanz telah dikenal dan dipandang baik serta dapat diterima akal sehat. Dalam
kajian ushul figh, %/ adalah suatu kebiasaan masyarakat yang sangat dipatuhi
dalam kehidupan mereka schingga mercka merasa sangat tentram.®

Dalam  kitab  al-Adsybalt  wo-Annadbair  karya  imam  al-Suyuthiy
menerangkan 'urf sebagai berikut:

Loaps—fios 3 Jadlly i) ailiy Jaidl 6500 Logay 208 Soll

Kata "wrf berasal dan kata “arafa, ya'rifi, “nwrfon. Kata ini sering diartikan
dengan al-ma'ruf yang berarti sesuatu yang dikenal. Kata ‘wrf juga terdapat

dalam al-Quran dengan arti ma ruf yang artinya kebaikan (berbuat baik)®. Seperti

firman Allah Swt yang berbunyi:

L ,,J “om o, ’f.- ,!,-‘ 1}3.1
REB Y SIS Ve P TR

* Wahbah az-Zuhaili, Ushil al-Figh al-fslamy Jifid 1, (Bairut: Dar al-Fikr, 1986},
Blm 418

® Firdaus, Ushl Figh Metede Menghaii dan Memahami Hukwm fslam  Secara
Komprehensif, (Jakarta: Zikrul, 2004), hlm. 96.

T Abi Bakar as-Suyuthi, al-Asvhdh wa an-Neadlé'ie, {Indonesia: Dar Ikhyd al-kitab
2-Arabivyvah), him. 123.

* Ade Dedi Kohayana, e Ushal Figh, (Pekalongan: STAIN Press Pekalongan, 2003),
2mn 176,

X Yayasan Penyelenggara Penterjemaly/Penafsie al-Qur’an, af-Quran dan.. ., hlm. 255,



Selain itu, menyalahi ‘wrf” vang dipandang baik oleh manusia dapat
menimbulkan Kesulitan dan kesempitan. Allah Swi berfirman:
© oo TS Jis...
Tidak termasuk ‘wrf sesuatn yang dibiasakan oleh manusia yang
mengandung kemadaratan, kemalsadatan, atau tidak aca kemaslahatannya,
seperti kebiusuan minum Ahamar, bermain judi. praktek riba. Semua itu adalah
‘urf fastd yang tidak termasuk wf yang diukui oleh para Fugaha scbagei
rertimbangan dan kaidah dalam menetapkan hukum, !
"Urf menurut mazhab Syati'i sebagaimana dikutip dalam kitab ushil al-

figh al-isidmi karangan Wahbah Zuhaili yaitu:
3 A b ialdlly " 1l QST (3 (A Bl sy a3
' il Bk p Ll iy oyl g e i
Selain keterangan di atas dalam kitab tersebut Wahbah Zuhaili juga

menerangkan bahwa:
Padie Boe b o ) S Y1 s il ) L2
Selain keterangan di atas dalam kitab a/-Sulam juga menerangkan bahwa:
23l U L JuoW g clhool 3 (J g3y 2 sl Sl 08 slan g 2K SoLel

:IE}EJ. EJLI_h _ﬁ"b u_-:}.ﬂjl} o o h_-51;c':\.lll| : .J_l_-lﬁu-" U,.F- L',,a_‘,_C-U \_.51;1.“.3 _.i'j_’“

" ¥ayasan Penyelenggarn Penterjemah/Penafsic al-Qur'an, of-Our ‘an dan..., him. 523.
"' Ade Dedi Rohayana, fimu Ushdd..., him. 177-178.
" Wahbah az-Zubaili, Ushiil el-Figh. .., him. 828,

" thid, hlm. 828.
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Di anara empat mazhab yang berkembang dikalangan Sunni yaitu
mazhab Hanafi, Syafi'i, Maliki dan Hambali terdapat perbedaan dalam
penggunaan sumber hukum. Secara umum ‘wf atau adat itu diamalkan oleh
semua ulama figih, terutama di kalangan ulama mazhab Hanafiyah dan
Malikiyah. Ulama Hanafiyah menggunakan istihsdn dalam berijtihad, dan salah
satu bentuk istifivdn itu ialah fstihsdn al-"Urf (istihsdn yang menyandar pada
‘urf).”®

Sumber-sumber yang digunakan oleh mazhab [lanafi adalah w/-k itab, us-
Sunnah, agwal al-Sahabal, al-Qivas, al-Istihsan dan ‘urf. Berbeda dengan
mazhab Hanafl, sumber-sumber vang digunakan oleh mazhab Maliki adalah
al-Quran, Sunnah, jjma’, Qivas. Istishlah, Dasar-dasar hukum yang digunakan
oleh mazhab Syalt'i vaitu al-Owran, as-Sunnah, ifma’, givas dan  istidlad.
Sedangkan dasar-dasar hukum yang digunakan oleh mazhab Hambali adalah al-
Quran dan hadis, futwa sahabat, pendapat sebagian sahabat, hadits mursal atau
hadits diaif dan giyas.'®

Dari pemaparan di atas, dapat dikatakan bahwa mazhab Syafi'i tidak
menggunakan “wrf sebagai sumber di dalam menentukan suatu hukum, namun

pada kenyataanya ulama Syafi'ivah banyak menggunakan ‘wrf dalam hal-hal

" Abdul Hamid Hakimy, o/-Stelem, (Jakana: Sa'adiyah Putra, t.1), hlm, 61,
'* Amir Syarifuddin, Ushul F tph Jilid 2, (Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 2001), him. 375.

'“ Ali Hasan, Perbandingan Mazhab, (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 1995), him.
[ R3-230,



tidak menemukan ketentuan batasnya dalam syara’ maupun dalam penggunaan

bahasa. Mereka mengemukakan kaidah sebagai berikut:
70 U e & 3 Y 3 Lo lilkes B g 5y L S

Contoh dalam hal ini adalah ketika menentukan arti dan batasan lentang

tempal simpanan (; ~) dalam had pencurian, arti berpisah dalam khiyar majelis,

waktu dan kadar haid dan lain-lain. Adanya qaul gadim dan gaul jadid
menunjukkan  diperhatikannya  ‘wrf dalam istinbath hukum di kalangan
Syafi'iyah.

Berangkat dari latar belakang di atas, penulis tertarik untuk membahasnya
iebth dalam secara spesilik bagaimana pam]_angan_, dasar kehujahan ‘wrf mazhzb
Syafil, yang akan penulis tuangkan dalam skripsi yang berjudul “Pandangan

Mazhab Syafi'i Terhadap "Urf Sebagai Sumber Hukum [slam™,

Penegasan Istilah
Untuk menghindari kesalahpahaman dalam penulisan skripsi ini, maka
oeoulis akan menjelaskan istilah-istilah yang terkandung dalam judul penulis
sepeva mengetahui dengan jelas dan terarah.
1. Mazhab Svafi',
Salah satu aliran dalam figih dikalangan Ahlussunah Waljama ah.

“zmz i dimsbatkan kepada Imam Syafi'i yang nama panjangnya Abu

© air Svarifuddin, Ushiil Figh..., him. 375.



Abdullah Muhammad bin Idris asy-Syafi'i.'"® Disini penulis perlu menegaskan
bahwa yang dimaksud dengan mazhab Syali% adalah aliran figih, hasil ijtihad
Abu Abdullah Muhammad bin Idris asy-Syafi'i terhadap hukum Islam dan juga
para pengikut dari Abu Abdullah Muhammad bin Idris asy-Syafi'i, misalnya al-
Imam Jalaluddin Abdurrahman Abi Bakar al-Suyuthi yang mengarang kitab al-
Asybah wa an-Nadla'ir.

2.'Urf.

"Urf adalah kebiasaan atan hukum yang bersifat kedaerahan yang dapat
saja bersanding dengan hukum Islam." Dalam hal ini ‘urf" juga sering
disamakan dengan adat.

5. Hukum Islam

Peraturan-peraturan dan ketentuan-ketentuan yang berkenaan dengan

kehidupan berdasarkan kitab al-Quran, hukum syara '™
Berdasarkan penegasun istilah di atas, maka yang dimaksud dengan
pandangan mazhab Syafii terhadap “urf sebagai sumber hukum dalam penulisan
skripsi ini adalah pandangan mazhab syali'| mengenal ‘urf” yang digunakan

sebagai sumber atau dasar dalam menctapkan suatu hukum.

* Dahlan Abdul Aziz, Ensiklopedi Hubkuer Islam, (Jakarta: PT Ichtiar Baru Van Hoeve,
<=0 L. 1997), him. 330.

" Cyril Glasse, Ensitloped; Istom, (Jakarta: RajaCrafindo Persada, 1996), him. 419,

* Peter Salim, Yenny Salim. Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Modern English
*-z=5h, nim. 539,



C. Rumusan Maszalah
Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas maka masalah pokok
yang akan diteliti adalah: "Bagaimana pandangar. mazhab Syafi'l terhadap 'urf

sebagai sumber hukum Islam",

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan penelitian
Dalam melaksanakan penclitian tentunya tidak terlepas adanya suatu
tujuan dan kegunaan yang ingin dicapai dalam penelitian, adapun yang
diinginkan oleh penulis dalam hal ini adalah untuk mengetahui bagaimana
pandangan mazhab Syafi'i tentang 'urf sebagai sumber hukum Islam.
2. Manfaat penelitian
Untuk menambah wawasan keilmuan dalam masalah uskil figih dan
tambahan informasi baru dalam dunia kepustakaan khususnya bagi penulis
dan bagi pembaca pada umumnya dalam masalah ‘urf sebagai sumber hukum

Islam dalam pandangan mazhab Syafi'i,

E. Metode Penclitian
1. Jenis Penelitian
Penelitian yang dilakukan ini termasuk jenis penclitian pustaka atau
library research, yaitu suatu bentuk penelitian yang sumber datanya

diperoleh dari kepustakaan.”' Untuk melacak pembahasan tersebut, penulis

*' Soerjono Sockanto, Penelitian Hukum Normatif, (Jakarta: RajaGrafindo Persada,
2001), him. 13,



[

lad

melakukan sfudy terhadap buku-buku yang refevan dengan permasalahan

vang akan dibahas.

. Pengumpulan Data

Metnde yang digunakan dalam menyusun skripsi ini adalah metode
metode dokumentasi, yaitu metode yang digunakan untuk mencari data yang
berkaitan dengan variabel-variabel atau masalah yang bersumber dari buku-
buku, transkrip, catatan, majalah. surat kabar dan lain-lain.?

Sumber Daa
Sumber data yang akan digunakan dalam skripsi ini adalah:
a. Sumber Data Primer
Sumber data primer adalah sumber-sumber yang memberikan data
langsung dari tangan pertama, hal ini berupa sumber asli baik berupa
dokumen maupun peninggalan lainnya.®® Data primer meliputi ayat-ayat
al-Quran, Hadits-hadits dan buku-buku yang berkaitan dengan masalah.
Adapun buku primer yang menjadi pedoman dalam penulisan skripsi ini
di antaranya yaitu: kitab ar-Risafah karangan imam Syafi’i, kitab al-
Asybah we an-Nadlair karangan al-lmam Jalaluddin Abdurrahman Abi
Bakar as-Suyuthi dan kitab a/-Bajuri karangan Syaikh Ibrahim al-Bajuri.
b. Sumber Data Sekunder
Sumber data sekunder adalah data yang diperoleh dari pihak lain

alau sumber yang mengutip dari sumber lain, tidak langsung diperoleh

2 Suharsimi Arikunto, Prasedur Penelitiun Suaru Pendekaian Prakiek, (Jakarta; Rincka

Cipta, 1997), klm. 206.

' Winarno Surahmad, Pengantar Penclitian lmiah Dasar Metode dan Teknik,

Bandung: Tarsito, 1994), him. 134,
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oleh peneliti dari subyek penelitiannya.”* Sumber ini meliputi buku-buku
lain yang berkaitan dengan permasalahan yang dibahas seperti kitab ushul
al-figh al- islami karangan Wahbah Zuhaili, buku wushdl figih karangan

M. Abu Zahrah, Abdul Wahab Khallaf, dan lain-lain.

4. Teknik Analisis Data

Penelitian yang akan diterapkan adalah bersifat deskriptif analisis
yang bertujuan untuk mendeskripsikan data-data yang berkaitan dengan
pokok permasalahan yang sudah dirumuskan lalu dilakukan analisis. Dalam
menganalisa data yang diperoleh, penulis menggunakan kajian isi (content
analisis).” Dengan teknik analisis ini penulis mencoba menganalisis
substansi dari pemikiran-pemikiran mazhab Syafi'i tentang wrf dalam

kaitannya dengan sumber hukum Islam.

F. Telaah Pustaka
Pembahasan mengenai ‘wrf sudah banyak dijuinpai dalam buku-buku
Ushul Figih, kaidah-kaidah hukum Isiam, kaidah-kaidah figih, seria buku-buku
lain yang ada kaitannya dengan pembahasan sumber hukum Islam.
Adib Bisn dalam bukunya yang berjudul Terjamah al-Faraidul Bahiyyah,

menyatakan bahwa “wrf adalah kata bahasa Arab yang terjemahannya dalam

* Winarno Surahmad, Pengantar..., hlm. 163.

© Hadari Nawawi, Metode Penlitian Bidang Sosial-Sosial Penelitian, (Jakarta: Rajawali
“ress, 1987), him, 323.
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bahasa Indonesia kurang lebih sama dengan adat, kebiasaan, Jadi ‘urf ini adalah
kata lain daripada adat.*®

Kamal Muchtar dalam bukunya yang berjudul Ushéi! Figih Jilid 1,
mendefinisikan ‘urf scbagai sesuatu yang telah dikenal oleh masyarakat dan
merupakan kebiasaan di kalangan mereka, baik berupa perkataan, maupun
perbuatan. Oleh sebagian ulama Ush#l! Figih, ‘urf juga discbut adat (adat
kebiasaan). Sekalipun dalam pengertian istilah hampir tidak ada perbedaan antara
‘urf dan adat, namun dalam pemahaman biasa diartikan bahwa pengertian ‘urf
lebih umum dibandingkan dengan pengertian adat, karena adat di samping telah
dikenal oleh masyarakat, juga telah biasa dikerjakan di kalangan mereka, seakan-
akan merupakan hukum tertulis, schingga ada sanksi-sanksi terhadap orang yang
rm:lamggarn},»'rst.:'sT

Dalam buku Ensikiopedi Hukum Islam, dijelaskan bahwa ulama wushil
figih membedakan antara ‘wrf dan adat. Adat didefinisikan sebagai suatu
perbuatan yang dikerjakan secara berulang-ulang tanpa hubungan rasional,
perbuatan tersebut menyangkut perbuatan pribadi, sedangkan ‘wf didefinisikan
sebagai kebiasaan mayoritas umat. Ensiklopedi Hukum Isiam Jjuga meyebutkan
bahwa ulama ushul figih membagi ‘urf menjadi tiga:*®

. Dari segi objeknya terdiri dari *urf Tafzi atau “wrf qauli dan ‘urf amati,

* Adib Bisri, Terjamah al-F araidulBalivyah, (Kudus: Menara, 1977), hlm. 25.
*" Kamal Muchtar, Ushid Figk....hlm. 146,

* Dahlan Abdul Aziz, Ensiklopedi Hukum Islam, Cet, 1, (Jakarta: Ichtiar Bary van
=oeve, 1996), him, 1877.
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2. Dan segi cakupannya yaitu ‘wrf ‘amm dan “urf khs.
3. Dari segi keabsahanya yaitu *urf sahih dan “urf fdsid.

Sclain itu, juga disebutkan syarat-starat ‘urf yaitw: berlaku dalam
kebanyakan kasus yang terjadi dalam masyarakat dan dianut oleh kebanyakan
masyarakat tersebut, ‘uwrf telah ada sebelum masalah itu muncul, tidak
bertentangan dengan nash.*’

Dalam buku Ushal figih 1, karangan Nasrun Haroen berpendapat bahwa
secara etimologi, ‘ur/ bererti “yang baik”. Para ulama Ushiil figih membedakan
antara adat dan ‘wrf dalam membahas kedudukannya scbagai salah satu dalil
dalam menentukan syara’, para ulama ushul fiqih sepakat bahwa ‘urf al-sahih,
vaitu “urf yang tidak bertentangan dengan syara’ baik yang menyangkut ‘urf al-
‘amm dan ‘urf al-khas maupun yang berkaitan dengan ‘urf al-lafzi dan ‘wrf ai-
amali dapat dijadikan fufiah dalam menetapkan hukum syara’,*®

‘Urf menurut Muhammad Abu Zahrah yaitu bentuk-bentuk mu’amalah
(hubungan kepentingan) yang telah menjadi adat kebiasaan dan telah berlangsung
konstan di tengah masyarakat.' ‘Upf terbagi menjadi dua macam, yaitu ‘urf
shahih yang terdiri dari ‘wrf ‘amm dan khass serla ‘urf fasid Menurut ulama
mazhjab Hanafi, ‘urf ‘anm dapat mengalahkan giyas. ‘Urf ini dapat men-fakhsis
rash yang ‘amm yang bersifat shanni bukan yang gath'i. Di antara contoh
meninggalkan nash zhanni karena adanya ‘urf adalah laranpan Nabi Saw

mengenai jual beli dengan adanmya syarat. Dalam hal ini, jumhur ulama mazhab

¥ Dahlan Abdul Aziz, Ensiklopedi Hulun worery hall. 1878,
*" Nasrun Haroen, Ushu! Figh i, (Ciputal: Logos, 1996), him. 137.

* Abu Zahrah, Ushul Figih, (Jakarta: Pustaka Firdaus, 2003), hlm. 416.
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Hanafi dan Maliki menetapkan kebolehan diberlakukan semua syarat, jika

memang berlakunya syarat-syarat itu dipandang telah menjadi ‘urf (tradisi).™

Amir Syarifuddin dalam bukunya yang berudul wshil figih jilid 2

menguraikan teutang persyaratan untuk mencrima ‘wrf sebagai sumber hukum,

yaitu:

L

!\J‘

33

Adat atau ‘wrf itn bernilai maslahat dan dapat diterima akal sehat.

Adat atau ‘wrf itu berlaku umum dan merata di kalangan orang-orang yang
berada dalam lingkungan adat itu, atau di kalangan sebagian besar warganya.
‘Urf yang dijadikan sandaran dalam menetapkan hukum itu telah ada
(berlaku) pada saat itu, bukan ‘wr/ yang muncul kemudian.

Adat tidak bertentangan dan melalaikan dalil syara’ yang ada atau
bertsentangan dengan prisip yang pasti.

‘Urf menurut mazhab Syafi'i sebagaimana dikutip dalam kitab ushil al-

figh al-islémi karangan Wahbah Zuhaili yaitu:

._;:_....I A ESL;JDG :__!:_:_]i'" ( fi" 1t * ii') .'}.J’LS: L_;: (-L;;_; L_,Jr-;-“i :L:;'-) L‘

3 il o, om J’o- ;
M”‘:l_j.:fijl._! *M.L.-.!’ _: | CL..L:LH J.‘:.E.!.TJ ,J_,.E.,Jl f.g.:—- Pt u»j,ﬂjl ‘5’

35**“—*’*" i ‘5 e rf' o Jﬁﬁ | f‘k” BN ST C;;" X

2 Abu Zahrah, Ushul Figih...., him. 418,
* Amir Syarifuddin, Ushil F, fgh. .., hlm. 374,
* Wahbah az-Zuhaili, Ushil al-Figh. .., him. 828.

¥ Ibid, him. 828.
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Buku-buku yang sebagaimana penulis paparkan di atas membahas

masalah ‘urf sebagai sumber hukum Islam, akan tetapi daiam pembahasaanya

masih bersifat umum dan tidak secara spesifik menjelaskan tentang pandangan

mazhab Syafi'i

terhadap ‘wrf sebagai sumber hukum Islam. Oleh karena itu

penulis ingin melakukan penelitian dan membahas tentang pandangan mazhab

Syafi'i terhadap

‘urf sebagai sumber hukum [slam dalam skripsi ini.

G. Sistematika Penulisan

Untuk mempermudah penulisan dan pembahasan dalam skripsi ini, maka

penulis membual sistematika penulisan yang terdiri dari lima bab dengan uraian

sebagai berikut:

Babl

Babll

Bab I

: Berisi pendahuluan yang menjadi pengantar umum kepada isi

tulisan. Dalam bab ini dikemukakan latar belakang
masalah,penegasan  istilah, rumusan masalah, tjuan dan
manfaat penelitian, metode penclitian, telaah pustaka dan

sistematika penulisan.

: Benisi tentang konsep dasar erf. Yang meliputi pengrtian “urf,

macam-macam ‘urf, rang lingkup wrf

¢ Berisi tentang perkembangan mazhab Syafi'i. Bab ini dibagi

dalam tiga sub bab. pertama tentang sejarah perkembangan
mazhab Syafi'i, kedua membahas tentang metode istinbath yang
digunakan olech mazhab Syafi'i, ketiga membahas tentang

pengikut dan karya-karyanya.
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: Analisis pandangan mazhab Syafi'i tentang 'urf. Bab ini dibagi
menjadi dua sub bab, pertama tentang krileria-kriteria urf
menurut mazhab Syafi'i dan yang kedua mengenai penerapan
'urf dalam fiqih mazhab Syafi'i.

: Berisi penutup yang meliputi kesimpulan dan saran-saran.




BAB II

KONSEP DASAR ‘URF

Sebagai seorang muslim segala apa yang dilakukan dalam kehidupannya
Barus sesuai dengan kehendak Allah Swi, sebagai realisasi dari wujud keimanan
kepada-Nya. Kehendak Allah Swt tersebut dapat diternukan dalam kumpulan wahyu
¥ang disampaikan melalui Nabi-Nya (al-Quran) dan penjelasan yang diberikan oleh
Nabi mengenai wahyu Allah Swt tersebut (Sunnah).

Seluruh kehendak Allah Swi tentang perbuatan manusia itu pada dasarnya
terdapat dalam al-Quran dan penjelasannya dalam Sunnah Nabi, tidak ada satupun
vang Juput dari al-Quran, namun al-Quran itu bukan kitab hukum dalam pengertian
=hli figih karena di dalamnya hanya terkandung perintah dalam bentuk suruhan dan
larangan atau ungkapan lain yang bersamaan dengan itu; dengan istilah lain, al-
Quran itu mengandung norma hukum. Untuk memformulasikan perintah. Allah Swt
ttu ke dalam hukum syara’ diperlukan suatu usaha pemahaman dan penelusuran.' Hal
mi dikarenakan tidak semua perintah atau larangan Allah Swt tersebut dapat
dipahami secara mudah, melainkan ada pula yang masih memerlukan penjelasan.

Setelah Nabi wafat dan al-Quran sempurna diturunkan, peranan Nabi sebagai
pthak yang menemukan dan menyingkapkan hukum Islam diteruskan ulama

mujtahid melalui pemahaman terhadap dalil-dalil dan tanda-tanda yang terdapat

! Amir Syarifuddin, Ushul Figh Jilid 2, (Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 2001), him 219.
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Z=lzm al-Quran dan Sunnah. Mercka melakukan ijtihad memahami kedua sumber ini

S=een menggunakan berbagai metode istinbath hukum.’

Untuk dapat memahami dan menelusuri perintah Allah Swi 1ersebut
memeriukan kemampuan nalar yang maksimal. Usaha menemukan hukum Allah Swit
f=mz=n cara pengeraban kemampuan nalar yang maksimal tersebut. itulah yang
Z=sebut "ijtihad". Orang yang melakukan ijiihad, disebut "mujtahid"?

Adapun dasar digunakannya ijtihad yaitu hadits Nabi yang berbunyi:

S G e ot D) F 058 Gl o8 Rt 8 Ges o e U A

3 Lo B Jpy B o o Slen ol e o) e A e it

DAy i OB liad b e LS el ) il g O Ly e

B RV CTER (R SR PR LN [ N a4 ol s

JB3 0k 81 J gy o b, Iy Gl g JB 81 e S Yy B Sy

sy s s gl sha ) 3 Jsw ) oo 2l Ko sy G2y s & et

Para mujtahid berupaya mengetahui magasid al-Syari'ah yang terdapat pada

kedua sumber Islam itu. Mereka menyadari dengan mengetahui magasid al-Syar'i
zkan membantu dalam menetapkan hukum sesuai kehendak syarf%. DBahkan,
membuka peluang untuk mengembangkan hukum Islam agar tetap akiual, mampu

menjawab tantangan dan dinamika perkembangan umat Islam setiap masa.’

* Firdaus, Ushul Sigh Metode Menghaii dan Memahami  Hukum  Istam  Secara
Komprehensif, (Jukarta: Ziken) 20043, him. vi,

* Amir Syarifuddin, Lishul Figh. ., him, 223,

* Imam Hafidz Abu Dawud Sulaiman bin al-Asy'ats bin Ishaq al-Azdi as-Sabhatani,
Stntan Abi Dawud Juz £ (Mesie: tp., 19520, him. 1554,

® Firdaus, Ushul figh Metode Mengkaji..., him, vi,



Dalam Islam terdapat dua metode ijtihadivyah, metode pertama yang telah
disepakati dikalangan ulama mazhab vang berupa ima’ dan giyas. Sedangkan
metode jjtihadiyyuah yang kedua adalah yang masih diperselisihkan dikalangan ulama
mazhab yaitu berupa, istihsan, maslahah mursalah, ‘urf, istihsab, syar'n man
gablana, mazhab sahabi dan sadd uz-Zari'uh.

‘Urf atau juga sering disebut dengan adat istiadat merupakan salah satu
sumber hukum ijrikadiyyah yang diperselisihkan dikalangan ulama mazhab, rf
sangat berpengaruh dalam proses pengambilan hukum Jslam, jika terdapat masalah-
masalah yang tidak dapat diselesaikan begitu saja dengan al-Quran dan Sunnah maka
“urfakan dutarik sebagai bahan pertimbangan.

Pertimbangan dipakainya ‘i sebagai salah satu sumber hukum dalam Islam
itu disesuaikan dengan twjuan disyaritatkannya Islam yaitu demi kemaslahatan umat,
karena ketika suatu kebiasaan atan tradisi ketika sudah melekat pada suvatu
masyarakat itu akan sulit untuk dihindari.

Adapun dasar digunakannya ‘nrf yaitu:

& 2 W T o A R
=
Selain itu juga terdapat dalam firman Allah Swi dalam sural al-A'raf yang

berbuny1:

) i _— ’E.- o _,43‘_ "!__,ﬂ.a.f
Tk et el Bl Dl Sanl s

 Yayusan Penyelenggara penterjemah atau penafsir al-Quran, al-Ouran dan Terjemah,
{Jakarta: tp, 1971), hlm 523,

7 Ibid, him. 255>
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A Fengertian "nrf
'Urf adalah kebiasaan atau hukum vyang bersifat kedaerahan yang dapat
saja bersanding dengan hukum Islam.* Dalam hal ini "urf juga sering disamakan
dengan adat. Dalam kajian ushul figih, wf adalah suatu kebiasaan masyarakat
yang sangat dipatuhi dalam kehidupan mereka schingga mercka merasa tentram.”

Ini adalah satu sumber hukum yang diambil oleh mazhab Hanafi dan

Maliki, yang berada di luar lingkup nash. 'Urf secara etimologi adalah (3 1)

vang berarti "yang baik" sedang secara epistomologi adalah sesuatu yang di

anggap baik dan diterima oleh akal pikiran yang sehat.

3y B Sy S5 g b g S e ety ey 0 dlo Lo U3
Wty ol o G 3 Y e 20 oL
Sedangkan para Ulama ushul figih membedakan antara adat dan “wrf

sebagai dalil untuk menetapkan hukum syara’. Adat didefinisikan dengan;

Wi wdle b 0SSN YN

Selain itu Asjmuni A Rahman juga mendefinisikan adat sebagai berikut

vaitu:

* Cyril Glasse, Ensiklopedi Istum, (Jukarta: RajuGrafindo Persada, 1996). him. 419.

* Firdaus, Ushul Figh Metode Mengkaji..., him, 96,

" Totok Jumantoro, Samsul Munir Amir, Kamus Ny Ushud Fikih, (t.tp; Amzah, 2005),
hlm. 334,

" thid, hlm. 334,
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Adapun "urf menurut slama ushul figh adalah sebagai berikut;

13

= BB e Sole

Sedangkan dalam Ensiklopedi Islam adalah kebiasaan mayoritas umat
<alam penilaian suatu perkataan maupun perbuataan, Merupakan suatu dalil
dalam menetapkan hukum syera’. Menurut Prof. Muhammad Abu Zahrah ‘urf
(tradisi) adalah hubungan kepentingan yang (elah menjadi adat kebiasaan dan
Berlangsung konstan atau tetap di tengah masyarakat, '

Berdasarkan pengertian di atas, Mustafa Ahmad az-Zarga (ahli figh
Universitas Amman, Yordania) mengatakan bahwa 'urf merupakan bagian dari
adat. Karena adat lebih umum dari pada 'wrf. Suatu 'urf menurutnya, harus
berlaku pada kebanyakan orang di dacrah tertentu, bukan pada pribadi atau
kelompok tertentu dan 'ur/ muncul dari suatu pemikiran atau pengalaman.'®

Macam-Macam "urf

Macam-macam ‘urf menurut ulama ushul figih dibagi menjadi tiga

macam yaitu schagai berikut, "

'* Asimuni A, Rahman, Oa'iduh-Qa'idah Figh, (Quwd'idul Fighiyyah), (Jakarta: Bulan
Bintang, 1976}, hlm. 88,

" Nasrun Haroen, Uskud F fghi. Jilid 1, (Bukit Pamulang Indah: Logos Publishing Hause,
1996), him. 138.

" Muhammad Abu Zahrah, Ushul Figh, (Jakarta: Pustaka Firdaus, 2003), him. 416.

" Dahlan Abdul Aziz, Ensikiopedi Hukum Islam, (Jakarta: Ictiar Baru Fanhauve, [997),
him. 1877.

*® Totok Jumantoro, Samsul Munir Amir, Kanus [nu..., him. 335.
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1. Dari segi obyeknya, 'wrf dibagi menjadi dua macam yaitu kebiasaan yang
-menyﬂngkut ungkapan dan perbuatan vang berbentuk perbuatan (al-urf
al- lafzi-al-"urf al-"amadr).

a. Al-wrf al-lafzi adalah kebiasaan masyarakat dalam menggunakan lafadz
atau ungkapan tertentu dalam mengungkapkan sesuatu, sehingga makna
ungkapan itulah yang dipahami dan terlintas dalam pikiran masyarakat.
Misalnya ungkapan “lafmmer”, menurut bahasa berarti daging, termasuk
di dalamnya segala macam daging seperti daging binatang darat dan ikan.
Tetapi dalam percakapan schari-hari hanya berarti daging binatung darat
saja tidak ternasuk di dalamnya daging binatang air (ikan)."’

b. Al-'urf al-'amali adalah kebiasaan atau ‘urf'yang berupa perbuatan. Seperti
kebiasaan jual beli dalam masyarakat tanpa mengucapkan sighar akad jual
beli. Padahal menurut syara’, sighat jual beli itu merupakan salah satu
dalam rukun jual beli.' Tetapi karena telah menjadi kebiasaan dalam
masyarakat melakukan jual beli tanpa mengucapkan sighat atau akad jual
beli dan tidak terjadi hal-hal yang tidak diinginkan, maka syara’
membolehkannya.

2. Dan segi cakupan, "urf dibagi menjadi dua yaitu al-urf al ‘am (kebiasaan

yang bersifat umum) dan af-"urf al-khash (kebiasaan yang bersifat khusus)."

" Kamal Muchtar, dkk, Ushul Figh Jilid I, (Yogyakarta: Dana Bhakti Wakaf, 1995),
hlm. 147,

"ibid, him. 148.

" Totok Jumantoro, Samsul Munir Amir, Kamus Hmu..., him. 335.
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Al-'urf al-'am adalnh kebiasaan yang berlaku untuk semua orang disemua
Negeri dalam sesuatu perkara, seperti pemesanan barang-barang, berupa
sepatu pakaian dan sebagainya.2’

Al-'wrf al-khas, adalah kebiasaan yang dipakai di Negeri tertentu seperti
kebiasaan bagi pengacara hukum bahwa jasa pembelaan hukum yang
akan dilakukan harus dibayar dahulu sebagian oleh kliennya. al-"urf
al-khas, seperti ini, menurut Musthafa Ahmad al-Zarqa, tidak terhitung
jumiahnya dan sementara berkembang sesuai dengan perubahan situasi

dan kondisi masyarakat.

3. Dari segi keabsahannya dari pandangan syara’, 'urf terbagi dua yaitu al-wrf

al-sghih (kebiasaan yang dianggap sah) dan al-'urf al-fdsid (kebiasaan yang

dirusak).”"

a.

Al-'urf al-sahih adulah kebiasaan yang berlaku ditengah-tengah
masyarakat yang tidak bertentanpan dengan ajaran-ajaran pokok Islam
seperti tauhid dan ibadah dan yang baik dapat diterima karena tidak
bertentangan dengan syara’ seperli mengadakan pertunangan sebelum
melangsungkan akad nikah, disamping baik. Telah terjadi kebiasaan
masyarakat dan tidak bertentangan dengan syara’.

Al-'urf al-fasid adalah ‘wrf yang tidak baik dan tidak dapat diterima.

karena bertentangan dengan syara’ dan kebiasan yang bertentangan

him. 91

* Ahmad Hanafi, Pengantar dan Sejarah Hukum Islam, (Jakaria: Bulan Bintang, 1970),

M 1bid him. 335,
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dengan ajaran Islam baik aqidah tauhid maupun syari'at agama.” Seperti
kebiasaan mengadakan sesajian untuk sebuah patung atau sesuatu tempat

yang dipandang keramat.

C. Ruang Lingkup 'Urf

Menurut penlitian para ulama, 4/ bukan termasuk dalil syara' tersendiri.
Pada umumnya ‘wrf ditujukan untuk memelihara kemaslahatan umat serta
menunjang pembentukan hukum dan penafsiran beberapa nash.® Melalui ‘ury;
lafal yang ‘dm dapat dikhususkan dan lafal yang mutlak dibatasi.

Para ulama sepakat bahwa ‘urf shahih dapat dijadikan dasar hujjah selama
tidak bertentangan dengan syara’. Ulama malikiyah terkenal dengan pernyataan
mereka bahwa amal ulama madinah dapat dijadikan hujjah, ulama Hanafiyah
menyatakan bahwa pendapat ulama Kuffah dapat dijadikan dasar hujjah. Imam
Syafi'i terkenal dengan qaul gadim dan gaul jadidnya.?*

‘Urf dapat dijadikan hujjah dalam menetapkan hukum syara’ ketika tidak
ditemukan dalam nash baik dalam al-Quran maupun hadits. Oleh karena itu
ulama Mazhab Hanafi dan Maliki menyatakan bahwa hukum yang ditetapkan

berdasarkan ‘urf yang shahih (benar), bukan yang fasic’ (rusak atau cacat), sama

dengan yang ditetapkan berdasarkan dalil syar'.

2 Amrullah Ahmad, SF, dkk, Dimensi Hukum istam datam Sistem Hukum Nasional,
(Jakarta: Gerna Insani Press, 1996 ), him. 112.

? Ade Dedi Rohayana, Hmu Ushul Figih, (Pekalongan: STAIN Pekalongan Press,
2005), hlm. 180,

# Kamal Muchtar, dikk, Usfidd Figh..., him. 149,



Di samping itu para ulama ushul figih merumuskin kaidah-kaidah figih
yang berkaitan dengan ‘wrf diantaranya adalah yang paling mendasar adalah

kaidah yang berbunyi sebagai berikut:

-

LS palall

el ST el gt
Kaidah di atas di rumuskan berdasarkan al-Quran dan al-Hadits, dalam

al-Quran terdapat pada surat al-A'raf ayat 199 yang berbunyi:

Pl e ety Al
Adapun yang didasarkan pada hadist adalah hadist yang diriwayatkan

oleh Ahmad dan hadist ini adalah hadist manguf selelah melewati pembahasan

yang panjang oleh para ahlul hadits, adapun bunyi hadist adalah:

Maksud hadist ini adalah apa-apa yang telah dipandang baik oleh umat

Islam, maka urusan itu baik juga bagi Allah Swit dan diterima-Nya, baik dari segi
ibarat maupun tujuannya, menunjukkan bahwa setiap perkara yang telah
mentradisi dikalangan kaum muslimin dan dipandang baik pula dihadapan

Allah Swt.

= Yayasan Penyelenggara Penterjemah/Penafsir al-Qur'an, al-Our 'an dan Terfemahnya,
(Jakarta: tp, 1971}, him. 255.

* Dalam kitab al- Asbah Wannazair fi-Furu’, dalam quidah yang ke enam tentang al-
“adah muhkamatun dikatakan oleh -al-Qadi, lafad hadist di atas itu berasal dari Nabi Saw dan al-
A'la, berkata bahwa haaist ini tidak ditemukan dalam kitab-kitab hadist secara marfli dan
sanadnya tidak pula do'if setelah melakukan pelacakan dan pembihasan yang panjang, tetapi
hadist ini berasal dari ucapanya Abdullah bin Mas'ud dan hadist ini adalah hadist mauquf yaitu
hadict yang sanadnya hanya sampai kepada sahabat tidak sampai kepada Nabi.
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Menurut Abu Zahrah menentang ‘wrf (tradisi) yang telah dipandang baik
oleh masyarakat akan menimbulkan kesulitan dan kesempitan.?’ Allah telah

perfirman:

R F D U
Perlu digaris bawahi bahwa hukum yang ditetapkan bardasarkan wrf akan
berubah seiring dengan perubahan masa dan tempat.®” Dalam kehidupan sosial
dalam masyarakal, manusia yang tidak mempunyai undang-undang (hukum-
hukum), maka "wrf-lah (kebiasaan) yang menjadi undang-undang untuk mengatur
mereka. Jadi sejak zaman dahulu %/ mempunyai fungsi sebagai hakim dalam
kehidupan manusia.*
Perbenturahn-perbenturan yang terjadi dalam ‘ur;
1. Perbenturan antara ‘urfdengan syara’
a. Bila perbenturan ‘wrf dengan syara’ itu tidak berkaitan dengan materi
hukum, maka didahulukan ’:;})‘73' Misalnya jika sescorang bersumpah
tidak akan makan daging, kemudian ternyata dia makan ikan maka tidak

dianggap melanggar sumpah karena menurut ‘wy ikan tidak termasuk

daging.

*" Muhammad Abu Zahrah, Ushul Figh, (Jakarta: Pustaka Firdaus, 1994), hlm. 417,

* Yayasan Penyelenggara Penterjemah/Penafsir al-Qur'an, al-Our'an dan Terfemahnya,
{(Jakarta: tp, 1971, him. 523.

* Firdaus, Ushal Figh, Merode Mengkaji dam Memahami Hukum Istam Secara

Komprehensif, (Jakarta: Zikrul, 2004), him. 101,

* Ahmad Hanafi, Pengantar dun Sejarah Hukum Istam, (Jakarta: Bulan Bintang, 1970),
him, 89-90.

*! Amir Syarifuddin, Ushid Figh Jilid 2, (Jakarta: Logos Wacana llmu, 2001), him. 372.
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b. Bila perbenturan ‘urf dengan syara’ dalam hal yang _bcrhuhungan dengan
materi hukum, maka didahulukan syara’ atas urf2

¢. Perbenturan antara ‘urf gauli dengan penggunaan kata dalam pengertian
bahasa.

d. Menurut Qadhi Husein, bila perbenturan pengamalan bahasa dengan ‘urf
maka didzhulukan pengertian bahasa.

e. Menurut al-Baghawi pengertian ‘urf-lah yang didahuiukan, karena ‘urf
diperhitungkan dalam segala tindakan.

f. Dalam hal ini al-Rifa'l berpendapat mengenai thalak, bila terjadi
perbenturan 'wr/ dengan pengertian bahasa, maka sebagian sahabat
cenderung  menguatkan pengeniaﬁ bahasa, namun sebagian lain
menguatkan urf >

2. Perbenturan antara ‘wrf dengan nash umum yang perbenturannya tidak
menyeluruh

a. Menurut ulama Hanaliyah ‘wrfdikuatkan untuk mentakfsis nash.

b. Menurut ulama Syafi'iyah yang dikuatkan untuk mensakhsis nash yang
umum hanyalah ‘wrf gaudi bukan ‘urf fi'li.

3. Perbenturan antara ‘wrf dengan Qiyas
Hampir semua ulama berpendapat untuk mendahulukan ‘wrf atas
giyas, karena dalil untuk menggunakan 'wrf itu adalah kebutuhan dan hajat

orang banyak, sehingga 'ur/ harus didahulukan atas givas.>

3 Amir Syarifuddin, Ustud Figh ...... him. 372,
¥ thid, him. 373.

" thid, hlm. 374.
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Abdul karim Zaidan menyebutkan beberapa persyaratan bagi ‘wrf yang
bias dijadikan landasan hukum yaita®
a. 'Urf harus termasuk ‘wrf yang sahih dalam arti tidak bertentangan dengan
ajaran al-Quran dan Sunnah Rasulullah,
b. ‘Urf itu harus bersifat umum, dalam arti minimal telah menjadi kebiasaan
mayoritas penduduk negeri itu.
c. 'Urf itu harus sudah ada ketika terjadinya suatu peristiwa yang akan
dilandaskan kepada ‘urf itu.
- d. Tidak ada ketegasan dari pihak-pihak terkait yang berlainan dengan kehendak
‘urf tersebut, sebab jika kedua belah pihak yang berakad telah sepakat untuk
tidak terkait dengan kebiasaan yang b..;,ﬂaku umum, maka yang dipegang

adalah ketegasan itu, bukan ‘ur/,

** Satria Effendi, Ushul Figh, (Yakarta: Kencana, 2005), hlm, 156,
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PERKEMBANGAN MAZHAB SYAFI'I

A. Sejarah Perkembangan Mazhab Syafi'i

Pada mulanya perkembangan mazhab Syafii ialah di Mesir, dan
mendapat pengikut yang besar di sana, dalam bab ini juga akan diuraikan
sekalipun  dengan  singkat tenfang riwayat permulaan tersiarnya dan
berkembangnya mazhab Syafii diseluruh pelosok dunia [slam,

Mazhab Syafi'i kemudian berkembang pula di Irak dan mendapat
kemajuan di Baghdad. lalu berkembang dan tersiar sampai ke Khurasan,
Pakistan, Tauran, Syam, Yaman, lalu menerobos masuk di dacrah-daerah sungai
Saihun dan Jaihun, Persia, Hijaz, India, dan s;abag;ian dari dacrah-daerah Afrika
dan Andalusia sesudah tahun 300 Hijriah.’

Orang yang pertama menyiarkan mazhab Syafi'i di negeri Syam dan
Damaskus, jalah imam Abu Zur'ah Muhammad bin Utsman Ad-Dimasyqy wafat
pada tahun 301 Hijriah, sehingga berkembang dan berpengaruh di sana, karena

- diikuti oleh para Qadli (hakim) di sana.

Diriwayatkan pula orang yang pertama menyiarkan mazhab Syafi'i di
daerah sungai saihun dan jaihun ialah Muhammad bin Ismail al-Qaffal al-Kabir,
sedangkan di Baghdad ialah lmam Hasan bin Muhammad az-Za'faranj 2

Menurut al-Subki bahwa mazhab Syafi'i telah berkembang dan menjalar -

pengaruhnya merata di berbagai tempat, di kota dan di desa, disgluruh rantauy

' Mocnawar Cholil, Biografi empa Serangkai Imam Mazhab, Mczhab Hanafi, Maliky,
wyafi'i, Hambaly, (Jakarta: Bulan Bintang, 1996), him. 247. ;

? Ibid, hlm. 248.
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Negara Islam bahkan sampai ke Negara timur seperti India dan Cina. Penyebaran
vang sebegini meluvas setidak-tidaknya membavangkan kepada kita betapa
besarnya kewibawaan pribadi imam Syali'i sebagai seorang tokoh ulama. Berikut
ini penulis uraikan biografi dari imam Syafi'i.
1. Latar Belakang Keluarga
[mam Syall'i nama lengkapnya adalah Abu Abdillah Muhammad Ibn
Idris Tbn Abbas Ibn Syafi'i Tbn Sa’id Ibn *Ubaid Ibn Yazid 1bn Hasyim Ibn
Abd al-Muthallib Ibn Abd al-Manaf [bn Qushay al-Quraisyiy. Adapun nasab
Imam Syafi'i bin Fatimah binti Abdullah Ibn Hasan Ibn Husen [bn Ali Ibn
Abi Thalib. Oleh karena i, ibu imam Syafi'i adalah cucu dari Sayyidina Ali
bin Abi Thalib menantu Nabi Muhamimad Saw dan Khalifah keempat yang
teckenal.’
Imam Syafi'i dilahirkan di Gazzah suatu kampung di Palestina tahun
150 H," ada juga yang menyatakan bahwa belian dilahirkan di Asgalan yaitu
sebuah wilayah yang jauh dari Gazzah lebih kurang tiga farsakh, dan ada juga
pendapat yang menyatakan beliau dilahirkan di kota Yaman.® Menurut suatu
riwayat kelahiran imam Syafi'i bertepatan dengan wafatnya imam Abu

Hanifah, dalam perhitungan masa lahimya imam Syafi'i ada yang

? Huzaimah Tahido Yangeo, Pengamar Perbundingan Mazhab, (Jakara: Logos, 19973,
him. 121.

* M. Ali Hasan, Perbandingan Mazhab, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 1995),
hln. 203.

* Muhammad Abu Zahrah, /nam Syafi'i Biografi dan Pemikirannva Dalam Masalah
Akidah, Politik & Figih, (Jakara: Lentera Basiitama, 20053, hlm, 27,
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mengatakan bahwa disaal seorang imam wafat, maka lahirlah seorang imam
yang lain.®

Kehidupan imam Syafi’i berada di tengah-tengah keluarga miskin,
ayahnya meninggal ketika beliau masih kecil tepatnya baru berusia dua tahun,
lalu dibawa ibunya ke Makkah.! Beliau dibesarkan oleh ibunya dalam
keadaan hidup fakir sebagai scorang anak yatim yang keturunannya dari suku
Quraisy adapula yang mengatakan dari suku al-Azd dan ini adalah riwayat
yang sahih dari silsilah ibunya.

2. Pendidikan

Sebagaimana telah dijelaskan di atas, bahwa imam Syafi'i ditinggal
ayahnya ketika berusia dua tahun dan belidu segera dibawa ke Makkah oleh
ibunya. Di Negeri Makkah imam Syafi'i dibesarkan dan memulai kegiatannya
menuntut ilmu. Sejak kecil beliau terkenal cerdas, kuat hafalannya, dan gigih
menuntut ilmu. Menjelang umur sembilan tahun, beliau telah menyelesaikan
pelajaran baca tulis, bahkan telah hafal tiga puluh juz al-Quran dan sejumlah
hadis Rasulullah Saw.?

Untuk memperkuat keilmuannya, beliau dengan tekad yang bulat
pergi dari kota Makkah menuju ke suatu perkampungan bangsa Badui Bani
Khuzail. Untuk mempelajari bahasa Arab yang asli dan fusih. Di sinilah

beliau tinggal sampai beberapa tahun untuk mempelajari bahasa, sastra dan

¢ Muhammad Abu Zahrah, fmam. .., hlm. 28,
? Huzaimah Tahido Yanggo, FPengantar ..., him. 121,

* Ahmad Ritangga, dkk, Ensiklopedi Hukum Islam, Jilid 5, Cet |, (Jakarta: Ikhtiar Bary
Yan Hoeve, 1994), him, 1680.
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syair-syairnya kepada para pemuka adut dan mempelajarinya bagaimana adat
istiadat bangsa Arab yang asli, juga cara pergaulan mereka yang masih baik
budinya serta jauh dari campuran adat istiadat bangsa lain sebagaimana di
kota-kota yang besar.*

Adapun ketika di kota Makkah beliau belajar ilmu figih kepada imam
Muslim bin Khalid az-Zaniyi yailu seorang guru besar dan Mufii di kota
Makkah pada masa i, sehingga mendapat ijazah dan diberi hak boleh
mengajar dan memberi fatwa tentang hukum-hukum yang berhubungan
dengan persoalan keagamaan. Sedangkan dalam masalah ilmu hadits beliau
belajar pada imam Sufyan bin Uyainah, seorang alim besar di kota Makkah.
Adapun tentang ilmu al-Quran, heliau.J belajar pada imam Isma’il bin
Qasthanthin, seorang alim besar ahli al-Quran di kota Makkah."” Di kota
Makkahlah imam Syafi'i belajar dan menguasal berbagai ilmu keagamaan
dengan benar, sehinggea dipereaya oleh gurunya untuk memberi fatwa dan
niengajar kepada penduduk Makkah.

Perhatian dan semangat belajar terhadap ilmu keagamaan imam
Syafi'i tidak hanya cukup di Makkah saja. Salah satu kegigihannya, belian
pergi ke kota Madinah untuk menemui seorang ulama besar yang terkenal

dalam bidang ilmu hadits yaitu imam Malik bin Anas, sebelum pergi ke

” Moenawar Cholil, Biografi ... him.152,

W Ibid him.153.
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Madinah terlebih dahulu sudah menghafal kitab ai-Muwaita, yang merupakan
karya imam Malik yang terkenal.!

Keberangkatan imam Syafi'i disetujui oleh guru-gurunya yang berada
di Makkah, schingga imam Khalid bin Muslim akan memberikan sepucuk
surat pengantar kepada beliau untuk memudahkan perkenalannya dengan
imam Malik, yang pada saat itu imam Syafii berusia dua puluh tahun.
‘Dengan membawa surat pengantar dari Gubernur Makkah untuk disampaikan
kepada Gubernur Madinah, imam Syafii dengan mudah menemui imam
Malik.'”” Setelah beberapa tahun lamanya berguru pada imam Malik di
Madinah, beliau meminta izin untuk pergi ke Iraq, untuk menemui Abu
Yusuf dan Muhammad bin Hasan yang terkenal, dan jika perlu hendak
menuntut 1imu pengetahuan kepada mercka maka imam Malik mengizinkan
serta memberi bekal pada imam Syafi'i sebanyak empat puluh enam dinar.

Selama beliau berada di Iraq beliau dapat menambah pengetahuan
tentang cara-cara bagaimana seorang gadi (Hakim) dalam memeriksa perkara
dan memutuskan urusan, cara memberi fatwa dan menjatuhkan hukuman,
yang dilakukan Mufti dan gadi di sana, yang belum diketahui beliau di Hijaz.
Di sinilah beliau dapat menambah pandangan serta pengalaman tentang
keadaan sosial dan pergaulan penduduk di sana, dan menambah pula

pengertian beliau tentang adat istiadat dan tabiat bangsa-bangsa lainnya."

"' Huzaimah Tahido Yanggo, Pengantar ..., him. 122.
2 Moenawar Cholil, Biografi ..., hlm. 159,

1 1bid, hlm. 169.
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Setelah menuntut ilmu di Iraq, beliau berangkat ke Yaman setslah
imam Malik wafat pada tahun 179 H. di Negeri inilah beliau sambil bekerja
mencari nafkah juga banyak memanfaatkan waktu untuk menuntut ilmu,
Perjalanan beliau dilanjutkan ke Baghdad pada tahun 195 H dan tinggal di
sana selama dua tahun, di sini juga beliau mendalami figih aliran ra'yi,
terutama dari Muhammad bin Hasan asy-Syaibani, sahabat dan murid Abu
Hanifah."

Imain Syafi'i pada antara tahun 181 H baliau merasa ingin kembali ke
Makkah setelah sckian lama mengembara menuntut ilmu, di Masjidil Haram
mulai mengajar dan mengembangkan ilmunya dan mulai berijtihad secara
mandiri  dalam membentuk famra-famﬁ figihnya. Dalam rangka
menyampaikan hasil-hasil ijtihadnya, dengan berpindah-pindah tempat di
antaranya di Makkah, Baghdad, dan akhirnya di Mesir.”® Di kota inilah
membentuk kader-kader yang akan menyebarluaskan ide-idenya yang akan
bergerak dalam bidang hukum Islam, atau membentuk mazhab Jadid-nya dan
melepas mazhab gadim-nya yang dibentuk ketika di Iraq.'® Jadi imam Syafi'
dalam menuntut ilmu agama yaitu ilmu figih dan ilmu hadis, dari banyak
ulama besar di Makkah, Madinah, Irag dan Yaman.

Di Mesir imam Syafi'i wafat pada tanggal 29 Rajab sesudah

menunaikan shalat isya. Imam Syafi'i dikuburkan di suatu tempat di Qal’ah

" Muh, Zubri, Hukum Istom Dolam Lintas Sefarain, Cet. !, (Jakarta: RajaGrafindo
Persada, 1996), him, 112. -

¥ Moenawar Cholil, Biografi ..., him, 194,

' Ali Hasan, Perbandingan ..., hlm. 205,
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yang bemnama Misru al-Qadimah."” Scbagaimana dinyatakan di atas bahwa
imam Syalfi'i setelah menuntut ilmu dari berbagai tempat beliau melakukan
jjtihad secara mandiri dengan mengeluarkan fatwa-fatwanya yaitu di Mesir,
yang pada akhirnya beliau menetap sampai ahir haya.
3. Kondisi Sosial Politik [mam Svafi'i

Masa hidup imam Syalii adulah bersamaan dengan masa awal
pemerintahan dinasti Abbasyiyah. Dinasti Abbasyiyah sebagai kerajaan besar
rang mempunyai wilayah sangat luas, terdiri dari derbagai suku bangsa, yang
memiliki ancka ragam sifat dan adat istiadat masing-masing. Unsur bangsa
tersebut terdiri dari unsur magribi (Afrika Utara), bangsa Mesir, bangsa
Syam, bangsa Jazirah, bangsa lraq, Persia. Sind, Turki, dan lain sebagainya,
vang kemudian bersatu dalam agama dan negara (mamiakah istamiyah).
Dalam negara Islam ini, semua unsur penduduk memperoleh bagian yang
sama dalam kekuasaan. HMal ini. memberikan pengaruh praktis terhadap
pernyataan demokrasi tentang persamaan dan persaudaraan manusia.'®

Munculnya dinasti Abbasyiyah merupakan bentuk kekuasaan politik
baru yang dipelopori olch keturunan al-Abbas Ibn al-Mutali, yang mendapat
dukungan penuh dari bani Hasyim dan golongan Syi’ah juga kaum Mawali
yang merasa di nomor duakan oleh pemerintahan bani Umayah."”Sclama

dinasti ini memegang kekuasaan bentuk pemerintahan yang diterapkan

"" Huzimah Tahido Yanggo, Pengantar ... hlin, 123,
" Hasjmy, Sejarah Kebudeavaan Islam, Cot. 4, (Jakarta: Bulan Bintang, 1993), him. 244.

" Badri Yatim, Sejarah Peradaban Islam, Cer, 4, (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 1996),
him, 49,
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berbeda-beda sesuai dengan perubahan politik, sosial dan kultur yang selalu
mengalami perubahan, denpan adanya perubahan ini tentu saja memberikan
pengaruh terhadap para pejabat pemerintah dalam membuat kebijaksanaan
politiknya. Pada masa kejayaan dinasti Abbasyiyah yakni puncaknya pada
zaman khalifah Harun Al-Rasyid dan puteranya Al-Ma'mun® yang nyata
membangun scbuah sarana dan pra-sarana bagi kepentingan umatnya.

Pada masa kemajuan terscbut, dicapai masa khali__fah Harun ar-Rasyid
yang merupakan khalifah kelima dari dinasti Abbasyiyah yang menggantikan
khalifah al-Hadi. Pada masa inl merupakan permulaan zaman emas bagi
sejarah dunia Islam belahan timur,*' Adapun keterlibatan imam Syafi'i dalam
bidang politik pada masa pemerintahan dinasti Abbasyiyah berawal dengan
‘adanya sikap beliau yang menunjukkan rasa cinta terhadap Abu Bakar Siddiq
sebagai pendamping setia Rasulullah ketika hijrah. Selain itu imam Syafi'i
menyaksikan bagaimana tragedi penganiayaan yang dilakukan oleh para
penguasa bani Umayyah dan bami Abbasyiyah terhadap keturunan ahiul bait.
Sikap imam Syafi'i terhadap ahiul bait bukan suatu kecenderungan politik,
akan tetapi merupakan perasaan yang scharusnya dimiliki oleh scorang
muslim.

Atas sikap imam Syafi'i tersebut, beliau mendapatkan reaksi atas

pemerintahan dinasti Abbasyiyah, karena dituduh scbagai seorang pemimpin

* Badri Yatim, Sejarah Kebudayaan ..., hlm. 52.

* Joesoef Souw'yb, Sejarah Dautat Abbusiyah I, (Jakarta: Bulan Bintang, 1977),
hlm. 102.
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yang aktif dan berpengaruh besar dalam pergerakan kaum Syi'ah.? Partai
Syi’ah pada saat itu sedang berkembang di seluruh Negeri Yaman, dimana
dalam pandangan pemerintahan khalifah Harun ar-Rasyid telah dikenal
sebagai partai yang akan menggulingkan pemerintahan dinasti Abbasyiyah,
yang selanjutnya akan mendirikan pemerintahan baru dari golongan ai-
Awaliyyin (keturunan ‘Al bin Abi Thalib). Adapun tindak lanjut terhadap
ketidaksenangan atas partai Syi’ah, khalifah Harun ar-Rasyid mengutus
pasukan untuk memberikan peringatan dan ancaman terhadap partai Syi'ah
yang dalam surat itu imam Syafi'i dinyatakan ikut terlibat dalam gerakan
partai Syi’ah.

Para pemimpin partai Syi’ah tidak lama kemudian setelah adanya
ditahan dan imam Syafi'i termasuk di dalamnya, yang selanjutnya dihadapkan
pada khalifah Harun ar-Rasyid untuk diperiksa tentang partainya yang
dituduh sebagai pemberontak atas pemerintahan dinasti Abbasyiyah. Oleh
karena itu para pemimpin Syi’ah dijatuhi hukuman mati, sedangkan imam
‘Syafi'i dengan jalan diplomasi yang cukup alot dapat bebas dari hukuman
mati, karena beliau seorang yang pandai dalam bidang ilmu pengetahuan
agama sehingga khalifah Harun ar-Rasyid sendiri kagum atas pengetahuan
agamanya.”

Dari kondisi politik di masa imam Syafi'i, dapat dipahami bahwa
konsep imamah dapat mengalami pergeseran dalam  menentukan

kebijaksanaan politiknya, ketika perubahan sosial, budaya dan pengaruh dari

2 Moenawar Cholil, Biografi ..., him, 186.

2 Ibid, him. 187-190.
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pihak lain yang masuk mempengaruhinya. Salah satu bukti bagaimana
khalifah Harun ar-Rasyid sebagai pemegang kekuasaan dari dinasti
Abbasyiyah melakukan tindakan politik berupa menjatubkan hukuman
terhadap partai Syi’ah yang dituduh terlibat sebagai pemberontak terhadap
kekuasaan dinasti Abbasyiyah. Dimana tindakan khalifah Harun ar-Rasyid

tersebut merupakan upaya untuk memperiahankan kekuasaannya.

B. Metode Istinbath yang Digunakan Oleh Mazhab Syafi'i

Situasi dunia Islam pada masa imam Syafii berada pada tingkat
perdebatan yang hangat di antara pemuka suku yang memberikan nuansa yang
berbeda pada saat itu. Dengan adanya perbedaan di antara pemuka suku pada saat
itu sangat jelas sebagai pemicu utama dalam perdebatan ilmiah di kalangan para
ulama, sehingga melahirkan pemikiran-pemikiran baru, di samping sebagai ajang
pertukaran informasi dalam bidang keilmuan,

Kenyataan seperti ini dalam dunia Islam mengalami perubahan yang
sangat pesat terutama yang berhubungan dengan hukum Islam sehingga dalam
bidang hukum Islam pada masa ini dikenal sebagai masa pembinaan dan

pembukuan yang merupakan masa keemasan dalam sejarah hukum Islam.*

Aliran keagamaan imam Syafii sama dengan imam mazhab lainnya,
seperti imam-imam mazhab yang empat yakni termasuk golongan ahlu sunnah
wai jama‘ah, dimana golongan ini dalam bidang furu’ terbagi dalam dua aliran,

yaitu aliran al-Ahlu al-Hadits dan aliran al-Ahlu ar-Ra'yu, yakni dua golongan

2 Ahmad Hanafi, Pengantar dan Sejarah Hukum islam, Cet. 2, (Jakarta: Bulan Bintang,
1993), hlm., 131,
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yang berbeda dari kalangan jumhur ulama dalam menetapkan hukum. 41-4hiu al-
Hadits berorientasi pada nash (al-Quran dan Sunnah) serta arsar segala yang
diriwayatkan dari sahabat dalam menetapkan hukum, pembagian ke dalam dua
golongan ini berakar pada masa sahabat dimasa itu, sumber figih secara urut
adalah al-Quran, Sunnah Rasulullah Saw dan Ra’yu (jika suatu masalah tidak
terdapat dalam kedua sumber sebelumnya). Golongan al-dhtu al-Hadis kurang
menggunakan ra’yu, karena khawatir keliru dalam berijtihad tentang agama.
Golongan ini dipelopori olch Abdullah bin Umar dan Zaid bin Tsabit. Adapun
sahabat yang terkemuka dalam golongan kedua (al-ahlu al-ra’yu) antara lain
Umar bin Khattab dan Ibnu Mas’ud.*

Imam Syafi'i pada masa itu dikenal sebagai al-4hlu al-Hadits dan al-Ahlu
al-Ra’yu karena dalam mazhabnya beliau mengkolaborasikan metode kedua
golongan tersebut.”® Kalau melihat sejarah pencaharian ilmu beliau pernah ke
Hijaz untuk menemui imam Malik bin Annas (al-ahli al-hadits), dan juga pernah
menuntut ilmu kepada Muhammad ibnu al-Hasan (murid Abu Hanifash dan
wermasuk al-ahli al-ra’vu), karena itu meskipun imam Syafii digolongkan
scbagai ahli hadits namun pengetahuannya tentang figih al-AAli al-Ra 'yur tentu
akan memberikan pengaruh terhadap metodenya dalam menetapkan hukum.”’
Adapun metode istinbath hukum yang dibangun oleh imam Syafl'l, terdiri atas

lima tingkatan sumber hukum Islam, yakni sebagai berikut:

* Ahmad Ritonga, dkk, Ensikiopedi Hukum Islam 3, (Jakarta: Thtiar Bary Van Hoeve,
199€), him. 43,

* ibid, him. 45,

*" Huzaimah Tahido Yanggo, Pengantar ..., him, 124,



39

1. Al-Quran

Al-Quran sebapai dasar hukum yang pertama yang digunakan oleh

imam Syafii dalam mengistinbathkan hukum yang mempunyai otoritas

kepastian hukum, karena al-Quran merupakan Kalamullah yang diturunkan

kepada nabi Muhammad Saw melalui malaikat Jibril yang dijadikan sebagai
sumber hukum dan sekaligus sebagai dalil,

Menurut imam Syafi'i segala yang diturunkan dalam al-Quran adalah
rahmat. Oleh karena itu al-Quran memberikan petunjuk bagi semua manusia
yang menginginkan mengetahuinya bagaimana pesan yang begitu
menyeluruh dapat dipahaminya sebagai petunjuk bagi umat manusia.*® Imam
Syafi't menentang pendapat yang meragukan bahwa dalam al-Quran terdapat
dua bahasa yaitu bahasa Arab asli dan bahasa asing selain bahasa Arab?®
menurutnya tidak terdapat satu katapun dalam al-Quran selain bahasa Arab.

2. Sunnah

Menurut imam Syafi'i, Sunnah adalah suatu sujjah daci hujjah- hujjah
agama. Beliau telah berjasa dalam mengumpulkan dalil-dalil yang
membuktikan kehujjahan Sunnah. Itulah sebabnya beliau diberi gelar Nasirus
Sunnah. Dalam ar-Risdlah dikemukakan beberapa hujjah yang salah satunya

saja telah cukup untuk raempertahankan nilai Sunnah sebagai dasar tasyri’.

** Imam Syafiti, ar-Risalah, (Jakarta : Pustaka Firdaus, 1992), him. 10.

B Ibid, him. 33.
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Imam Syafi'i telah membantah pendapat-pendapat kaum Zindik dan scbagian
knawarij yang menolak kehujjahan Sunnah,*

Sunnah menurut pendapat imam Syafi'i menempati posisi setelah al-
Quran, ini menunjukan betapa pentingnya Sunnah dalam pandangan imam
Syafi'i sebagai penjelas langsung terhadap al-Quran secara umum dan
memberikan rincian yang diterangkan secara paris besar dalam al-Quran.”’

Imam Syafi'i berpendapat bahwa hadits ahad adalah hadits yang
diriwayatkan oleh satu orang dari satu orang dan demikian seterusnya sampai
ke sumbemnya.*” Hadits ini tidak bisa dijadikan hujjah (pegangan), kecuali
'orang yang meriwayatkan terpercaya dalam agamanya, dikenal jujur dalam
periwayatannya, memahami apa yang diriwayatkan menyadari suatu lafad
yang mungkin dapat menpubah arti hadits dan hendaknya cakap dalam
meriwayatkan hadits kata demi kata scbagaimana yang didengar dan bukan
hanya meriwayatkan maksudnya, sebab apabila dia hanya meriwayatkan
maksudnya dan tidak menyadari apa yang mungkin dapat mengubah artinya,
tidak diketahui jelas mungkin dia telah mengubah yang halal kepada yang
haram atau schaliknya.

3. lima’
fima’ menjudi sumber hukum yang ketiga dalam mazhab Syalfi'i.

Imam Syafi'i menyatakan bahwa ijma’ yang jelas-jelas sahih dan menjadi

* T.M. Hasbi ash-Shiddieqy, Pengantar [ Figh, (Semarang: PT Pustaka Rizki Putra,
Cel 2, 1999), him, 247.

¥ Muhammad Abu Zabrah, fmam Syafi’i ..., him. 314-315.

* Imam Syafi'i, ar-Risalak ..., hlm, 181
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hujjah adalah {jma’ yang ada landasan periwayatannya dari Rasul. Akan
tetapi bila ijma’ itu tidak mempunyai periwayatan formal dari nabi maka
tidak bisa dikatakan sebagai sumber, karena seseorang dapat meriwayatkan
apabila mendengar langsung dari Rasul. Oleh karena itu imam Syafi'i
berpendapat bahwa dapat diterima suatu kesepakatan (jma’) dan mengikuti
otoritas umat karena mempunyai keyakinan bahwa setiap Sunnah pasti
diketahui walaupun ada kemungkinan bagi umat lain tidak mengetahuinya.
Dan yakin mereka tidak akan bersepakat untuk berdusta.
. Qiyas

Qiyas merupakan metode istinbath hukum imam Syafii yang
keempat. Qiyas digunakan apabila hm Suatu persoalan tidak ditemukan
dalam sumber-sumber hukum di atas, maka imam Syafi'i melakukan ijtihad
dan beliau mengidentikkan ijtihad dengan giyas. Jadi menurut imam Syafi'i
apabila suatu hukum tidak ditemukan dalam al-Quran dan as-Sunnah, ijma’
serta dalam keadaan yang memaksa, maka menpgunakan metode istinbath
dengan jalan giyas. Adapun giyas menurut imem Syafi'i adalah metode
berfikir yang dipergunakan untuk mencari kejelasan dari contoh-contoh
serupa yang terdapat dalam nash al-Quran dan Sunnah hadits Nabi).** Oleh
karena itu dapat dipahami bahwa persoalan hukum itu ada penjelasannya dari
Allah Swt dan Rasul-Nya, penjelasan tersebut bisa berupa teks al-Quran dan
Sunnah serta adakalanya penjelasan tersebut berupa dalalah dan terkadang

dalam nash dapat diketahui melalui jalan ijtihad.

* Imam Syafi'i, ar-Risalah ..., him. 224,

* Moenawar Cholil, Biografi ..., him, 243,
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Ijtihad dalam pandangan imam Syafi'i adalah giyas.®® Berangkat dari
metode giyas imam Syafi'i dapat melakukan ijtihadnya dengan mengambil
dari sumber pokok yaitu al-Quran dan Sunnah dengan menyamakan ‘illaf
hukum yang terkandung didalamnya sehingga proses ijtihadnya tidak terlepas
dari kedua sumber pokok tersebut.

. Istidlal (istishab)

Imam Syafi'i memakai jalan istidlal dengan mencari alasan atas
kaidah-kaidah agama ahli kitab yang terang-terangan tidak dihapus oleh al-
Quran. Beliau tidak sekali-kali mempergunakan pendapat atau buah pikiran
manusia. Seterusnya imam Syafi'i tidak mau mengambil hukum dengan cara
istihsan, imam Syafi'i berpendapat mengenai ini sebagai berikut “Barang
siagpa menetapkan hukum dengan istihsan berarti ia membuat syariat
sendiri”

Imam Syafi'i menentang pengambilan hukum secara istihsan, yaitu
meninggalkan giyas yang nyata untuk menjalankan giyas yang tidak nyata
(samar-samar) atau meninggalkan hukum kulfi untuk menjalankan hukum
istisna’l discbabkan dalil menurut logika membenarkannya. Pertentangan
tersebut, karena Khawatir bila istihsan diperbolehkan maka akan ada orang
awam dan arang' yang hanya mengikuti hawa nafsunya saja dalam

menetapkan hukum.

* Imam Syafii, ar-Risalah ..., him. 227,

® Al Hasan, Perbandingan ..., hlm.213,



Dari beberapa metode istinbarh hukum di atas, menunjukkan bahwa
imam Syafi'i dalam melakukan penggalian suatu hukum sudah berdiri senditi

dan sekaligus dijadikan sebagai pegangan mazhabnya.

C. Pengikut Dan Karya-Karyanya
[mam Syafi'i adalah seorang yang kreatif dan produktif baik dalam

menuntut ilmu maupun berkarya. Dalam hal ini imam Syafi'i dianggap oleh para

pengikutnya sebagai pendiri mazhab Syafi'i, yang mampu berdiri sendiri dalam

berijtihad. Imam Syafii mempunyai banyak mund yang selalu setia dalam

menimba ilmu dari beliau, dimana murid-muridnya berada di kota Makkah,

Baghdad maupun Mesir>” Adapun murid-murid atau pengikut-pengikut imam

Syafi'i adalah:

Murid imam Syatfi'i di Baghdad

1. Abu al-Hasan as-Sahab az-Za'farani. Behiau adalah mund yang mempunyai
kemampuan dalam bidang sastra dan mempunyai kemampuan dalam
berbahasa dan membaca yang bagus. Ada riwayat yang menceritakan bahwa
hanya Abu al-Hasan as-Sahab az-Za'farani yang membacakan karangan
imam Syafi'i dihadapan pengarangnya lansung, selain beliau tidak ada
seorangpun yang pernah membacakan lagsung dihadapan imam Syafi'i, Abu
al-Hasan as-Sahab az-Za’ farani wafat pada tahunm 260 H.

2. Abu Ali al-Husaini bin Ali al-Karabisi, beliau ini muianya belajar ilmu figih

kepada ulama ahli Iraq, kemudian belajar kepada imam Syafi'i dan ulama

¥ Muhammad Abu Zahrah, fman Svafi'i ..., him. 243.
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pada saat itu. Beliau terkenal sebagai seorang ulama besar ahli figh. Beliau
wafat pada tahun 250 H.

3. Imam Abu Saur al-Kalbi, beliau lahir di Bagdad, pada mulanya beliau adalah
ulama pengikut mazhab Hanafi, namun beliau sering mengikuti majlis dari
imam Syafi'i. Kemudian sctelah imam Syafi'i datang ke Baghdad, lalu belajar
Jangsung kepada imam Syafi'i. Abu Saur terkenal seorang yang alim, cerdas
pikirannya dan luas pandangannya dalam ilmu keagamaan, Abu Saur dalam
membuat karyanya banyak cenderung kepada imam Syafi'i. Abu Saur wafat
pada tahun 240 H.

4, Abu Abdurrahman Ahmad bin Muhammad bin Yahya al-Asy'ari al-Bashri,
ulama ini adalah ulama yang sangat loyal terhadap gurunya dan selaiu
membantah pendapat yang bertentangan dengan pendapat imam Syafi'i. Abu
Abdurrahman adalah ulama yang terkenal dengan ahli dalam bidang ilmu
hadis, beliau juga memahami perbedaan pendapat di anfara para ulama.

5. Imam Ahmad bin Hambal ra dan Ishak bin Rahawaih ra. Di antara murid
imam Syafi'i yang menimba ilmu, ulama Imam Ahmad bin Hambal ra dan
[shak bin Rahawaih ra adalah tidak dikenal sebagai pengikut mazhabnya.*®

Mund imam Syafii di Mesir

1. Harmalah bin Yahya bin Harmalah, beliau adalah ulama yang mempunyai
karisma yang cukup besar. Harmalah bin Yahya bin Harmalah banyak

mengarang kitab yang masyhur, beliau wafal pada tahun 226 H.

% Muhammad Abu Zahrah, fmam Syaff'i ..., him. 244- 246,
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. Abu Ya'qub bin Yahya al-Buwaithi, beliau lahir di Mesir. Abu Ya'qub bin
Yahya al-Buwaithi adalah orang yang ditunjuk oleh imam Syafi'i untuk
meneruskan majlisnya. Buwaithi adalah ulama yang mempunyai pengetahuan
yang dalam dan mempunyai kezuhudan yang tinggi dalam hidupnya. Abu
Ya'qub bin Yahya al-Buwaithi meninggal dunia pada tahun 231 H.

. Abu Ibrahim Isma’il bin Yahya al-Muzani, Imam al-Muzani adalah seorang
alim besar dalam bidang ilmu figih dan beliau terkenal sebagai ulama yang
pandai dalam berargumentasi serta dapat menjelaskan dengan baik. Beliau
dikenal sebagai uiama yang mempunyai rasa tawadu dan kezuhudan semasa
hidupnya, Abu Ibrahim Isma’il bin Yahya al-Muzani wafat pada tahun 264 H.
. Muhammad bin Abdullah bin Abdul Hakam, beliau adalah sosok ulama yang
dekat dengan imam Syafi'i, namun beliau berpindah Mazhab karena tidak
ditunjuk oleh imam Syafi'i untuk menggantikan memimpin majlisnya dan
Muhammad bin Abdullah bin Abdul Hakam berpindah mazhab kepada imam
Malik.

- Ar-Rabi bin Sulaiman bin Daud al-Jizi, beliau terkenal dengan kesahihannya
dan dalam hal pengetahuan sangat dalam. Ada dua pendapat yang
mengatakan bahwa Ar-Rabi bin Sulaiman bin Daud al-Jizi wafat pada bulan
Zulhijjah tahun 256 H, dan 257 H.

. Ar-Rabi' bin Sulaiman al-Muradi, beliau adalah ulama yang disebut-sebut
sebagai perawi Kitab imam Syafi'i. nama lengkapnya adalah Abw Muhammad
bin Abdul Jabbar bin Kamal al-Muradi, beliau juga dikenal scbagai muazin di

masjid al-Fusthath. Ibnu Hajar al-'Asqalani menyatakan bahwa Ar-Rabi' bin
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Sulaiman al-Muradi adalah wakil dari imam Syafi'i yang menggantikan
dalam berbagai perkara yang dihadapinya. dan sesudah selesai dalam
memutuskan perkara beliau selalu memberitahukan kepada gurunya.jg

Murid imam Syafi'i di Makkah

1. Abu Bakar al-Humaidi, beliau selalu menetap di Makkah dan beliau terkenal
dengan ulama figih sekaligus ulama hadis yang dapat dipercaya dalam ilmu
hadis. Abu Bakar al-Ilumaidi walat pada tahun 219 H di kota Makkah.

2. Abu Ishaq Ibrahim bin Muhammad al-'Abbasi, beliau adalah seorang ulama
hadis yang samapai pada derajat hafid dalam masalah ilmu hafid, beliau
walat pada tahun 237 H.

3. Abu Bakar Mubammad bin ldris, beliau termasuk sahabat dari imam Syafi'i
dan belajar pada imam Syalii ketika berada di Makkah.

4. Abu al-Walid Musa bin Abu al-Jarud, beliau belajar pada imany Syali'i ketika
di Makkah dan juga sebagai penulis kitab-kitab imam Syafii serta

mempelajari pendapat-pendapatnya ketika sebelum pergi meninggalkan kota

Irak.*?

Selain murid-muridnya vang telah diuraikan di atas, imam Syafi'i juga
banyak menyusun dan mengarang kitab-kitab. Menurut Abu Bakar al-Baihaqy
dalam kitabnya Ahkam af-Quran bahwa karya imam Syafi'i cukup banyak, baik
dalam bentuk kitab maupun dalam bentuk risalah. Al-Qadhi Imam Abu Hasan

ibn Muhammad al-Maruzy mengatakan bahwa karya imam Syafi'i sebanyak 113

* Muhammad Abu Zahrah, fmam Svafi'7 ..., hlm, 247- 252.

" ibid, him. 243- 244,
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buah kitab yang membahas berbagai masalah seperti tafsir, figih, adab dan lain-

lain."!

Kitab-kitab hasil karya imam Syafi'i terbagi menjadi dua bagian, pertama
yaitu yang diajarkan dan didiktekan kepada murid-muridnya ketika di Iraq
(Baghdad). Ketika menyampaikan ajaran-ajaran tentang ilmu agama itu lalu
disusun dan dihimpun menjadi kitab, dan kitab tersebut dikenal dengan nama
“Mazhab Syafi'i gadim “. Kedua yaitu, yang diajarkan ketika di Mesir dan
kitabnya dikenal dengan nama “Mazhab Syafi'i jadid”** Oleh sebab itu sampai
sekarang mazhab Syafi'i masih dikenal diseluruh dunia Islam dengan gaul gadim
dan gaul jadid.

Kitab-kitab karya imam Syafii yang masih tercatat hingga sekarang ini
adalah scbagai berikut;

1. Kitab ar-Risdlah, kitab ini khusus berisi ilmu ushul figih. Menurut riwayat
beliau mengarang kitab ini ketika masih berusia muda, sebabnya beliau
mengarang kitab im karena diminta oleh Abdurrahman bin Mahdi seorang
ahli hadits yang terkemuka di masanya, Abdurrahman bin Mahdi dan Yahya
bin Sa'id sctelah melihat dan menclaah kitab ar-Risdlah ini mereka sangat
kagum dan haru memperhatikan isinya. Dalam kitab ini imam Syafi'i
memaparkan dengan jelas cara-cara beristinbath mengambil hukum dari al-
Quran dan Sunnah secara beristidlal dengan iima’ dan givas. Kitab ini

diriwayatkan oleh imam *Arabi bin Sulaiman al-Muradi.

*! Dikutip dalam bukunya Huzaimah Tahido Yanggo, Pengantar ..., hlm. 133,

** Moenawar Cholil, Biografi ..., him. 241,
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2. Al-Umm. Kitab ini merupakan kitab satu-satunya yang besar serta tidak ada
bandingannya pada masa ifu. Kitab ini menunjukkan kealiman dan
kepandaian imam Syafi'i tentang ilmu figih, karena susunan kalimatnya indah
dun tinggi. Kitab ini dinamakan al/-Umm karena dianggap ibu bagi anak-anak
yang isinya mencakup tentang figih dan dibahas dengan dalilnya, baik dari al-
Quran atan Sunah maupun dari ijma’ dan giyas. Kitab al-Umm ini juga
diriwayatkan oleh imam ‘Arabi bin Sulaiman al Muradi,” Kitab yang ditulis
imam Syafi'i, baik vang ditulisnya sendiri, didektekan kepada muridnya,
maupun dinisbathkan kepadanya, antara lain sebagai berikut:

Al-Risalah

Al-umm

Ikhtilaf abi khanifah wa Ibn Abi Laila
Khilaf Ali wa thn Mas'ud

Ikhiilay malik wa al-Syafi'i

Jama'i al-'Thni

Ar-Radd ‘Ala Muhammad Ibn al-Hasan
Siyar al-Auza'iy

Ikhtilaf al-Hadits

Tbthalu al-Istihsan

Al-Musnad

Al-Imla’

Al-Amaliy

Hamalh

Mukiasar ai-Muzaniy

Mukhtasar al-Buwaitniy

Ikhtilaf al-hadits,"

SV ERIATTFRTNSAD TR

Dari beberapa karya imam Syafii di atas, telah memberi manfaat bagi
para ulama dan umat manusia dalam memahami ilmu figih maupun ilmu, karena
kegigihan akan ilmu pengetahuan yang tentunya tidak mudah untuk meraihnya.

Di antara salah satu riwayat yang menerangkan bahwa imam Syafii dikala

* Moenawar Cholil, Biografi ..., him. 241-242.

“ Huzimah Tahido Yanggo, Pengantar ..., him. 135.
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menyusun karya-karyanya jarang sekali beliau kenyang dan tidur pulas karena
perhatiannya terhadap karangan-karangan yang tengah direncanakannya.” Di
samping itu imam Syafii juga sangat hati-hati dan menghindari sesuatu yang
masih samar, apalagi yang sudah jelas larangannya.

Selain itu kitab al-Asybdk wa an-Nadlair karangan al-Imam Jalaluddin
Abdurrahman Abi Bakar as-Suyuthi dan kitab al-Bajuri karangan Syaikh Ibrahim
al-Bajuri juga termasuk kitab yang populer dikalangan ulama mazhab Syafi’i

yang banyak dipakai terutama dikalangan pesantren.

% Huzimah Tahido Yanggo, Pengantar ..., him. 244,



BAB 1V

ANALISIS PANDANGAN MAZHAB SYAFI'l TERHADAP 'URF

A. Pandangan Mazhab Syafi'i Terhadap 'Urf
Dalam kitab al-Asvbah  wa-Annadhair  karya imam  al-Suyuthiy
menerangkan ‘urf sebagai berikut;
d s = Plae 3 Jpdll 2V wily Jadl ks b sy O3 WIS SsL i
Sedangkan dalam kitab a/-Lume fi Ushul al- Figh karya Abu Ishaq
Ibrahim Ali as-Sairaji “urf diartikan sebagai berikut:
G GBL ST et Gl 3 4 iy b e a8 Sl L Ly O,
By WU 4 sy boog e e U g
Selain itu juga dijelaskan dalam kitab ushul figh isfam karangan Wahbah

Zuhaili yaitu:
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3 i " N - - - s
Pengertian ‘ur/ juga terdapat dalam buku ushul figh karangan Totok

Jumantoro, Samsul Munir Amir vaitu:

' Abi Bakar as-Suyuthi, al-Asybdih wa an-Nudid 'ir, (Indonesia: Dar Ikhyd al-kitab al-
Arabiyyah), him. 123,

* Abu Ishaq Ibrahim Alj as-Sairaji, al-Luma fi Ushul al- Figh Juz {, (Beirut: Darul Kutub
al-llmiah, 1985), him. 9.

" Wahbah az-Zuhaili, Ustill al-Figh, ., him. 828,

30



33 83N Gy A5 41 e 41 U5 o oty A L6 L s O34
Taskdly 2 S Y e Jih oL

‘Urf adalah kebiasaan atau hukum yang bersifat kedacrahan yang dapat
saja bersanding dengan hukum Islam.” Dalam hal ini urf juga sering disamakan
dengan adat. Dalam kajian ushul figih. "/ adalah suatu kebiasaan masyarakat
yang sangat dipatuhi dalam kehidupan mereka sehingga mereka merasa tentram.®

Kata “urf berasa! dari kuta “arafa, va rifu, “urfon. Kata ini sering diartikan
dengan al-ma’ruf’ yang berarti sesuatu yang dikenal. Kata ‘wrf juga terdapal
dalam al-Quran dengan arti ma ruf yang artinya kebaikan (berbuat baik).’ seperti

firman Allah Swt yang berbunyi-

Al oy i s

Tidak termasuk  wy sesusty yang dibissakan oleh manasia yang
mengandung kemadaratan. kemafsadatan, atau tidak ada kemaslahatannya,
seperti kebiasaan minum khamar, bermain judi, praktek riba. Semua itu adalah
wurf fasid yang tidak termasuk ‘wrf yang diakui oleh para Fugaha sebagaj

pertimbangan dan kaidah dalam menetapkan hukum.’

¥ Totok Jumantoro, Samsul Munir Amie, Kamus e Ushed Fikih, (Lp: Amzah, 2003),
him, 334,

* Cyril Glasse, Ensiklopedi Islam, (Jakarta: RajuGrafindo Persada, 19963, him. 419,
® Firdaus. Usfud Figh Metode Mengkaji..., him. 96.

" Ade Dedi Rohayana, Ui Ushiid F igh, (Pekalongan: STAIN Press Pekalongan, 2005),
him. 176.

* Yayasan Penyclenggara Penterjemah/Penafsic al-Quran, al-Qur an dan. .., him. 2535,

* Ade Dedi Rohayana, flmu Ushil.... him, 177-178.
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Sedangkan para Ulama ushul figih membedakan antara adat dan 'urf

sebagai dalil untuk menetapkan hukum syard’. Adat didefinisikan dengan:

0 ie e pb e, Sl !
Berdasarkan pengertian di atas, Mustala Ahmad az-Zarga (ahli figih

Universitas Amman, Yordania) mengatakan bahwa 'wrf merupakan bagian dani
adat. Karena adat lebih umum dari pada 'wrf. Suatu 't/ menurutnya, harus
berlaku pada kebanyakan orang di daerah tertentu, bukan pada pribadi atau

£ ki 11
kelompok tertentu dan "zr/ muncul dari suatu pemikiran atau pengalaman,

t A gF e oYy clghol 3 (U531 1) ol el o Glany 4682 ol

gy ool a2y ee OEN Y et e sely 3l

LU il Jymd s G (Bl v el Byl Sayoste,”

12 3,

Adat itu bisa dijadikan hukum, dasar dari kaidah ini adalah firman Allah

Swt "Dan surrhlah berbuat ma'ruf dan jauhilalr orang-orang bodoh" al-A'raf

ayat 199, dan wrf itu sama dengan adat dan allah juga berfirman "dan

pergaulilah mereka dengan baik” al-Nisa ayat 18. dan wrf yaitu suatu kebiasaan
yang diterima oleh akal dan masyarakat dapat menerimanya.

Dalam metode istinbatnya mazhab Syali'i tidak ditemukan ‘wrf scbagai

salah satu sumber dalam menetapkan hukum. Namun pada kenyataanya ulama

Syafi’iyah banyak menggunakan ‘urf dalam hal-hal udak menemukan ketentuan

" Totok Jumantoro, Samsul Munir Amir, Kamus Hw..., him. 334,

" Dahlan Abdul Aziz, Ensiklopedi Hukwm fslam, (Jakara: Ictiar Baru Fanhauve, 1997),
him. 1877.

12 Abdul Hamid Hakim, a/f-Stlam, {Jakarta: Sa'adiyah Putra, t.t), him. 61,
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batasnya dalam spare’ mauoun dalam penggunaan bahasa. Mercka

mengemukakan kaidah sebugai berikut:
'hﬁ,.hgug&ﬁuﬁng\};@dhu\u%&;ﬁw;JJL‘l}f
Imam al-Suyuthiy dalam kitabnya yang berjudul al-4sbhah wa-alnadhair

menerangkan bahwa:
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Dari keterangan i atas dapat dipahami bahwa, kebiasaan itu dapat
dijadikan sebagai sumber hukum, schingga al-Qadhi mengatakan dasar kaidah inmi
adalah hadits nabi Muhammad Saw yang berbunyi "apa yang dianggap oleh
orang muslim itu baik, maka baik prda menurut Allah Swi”,

Untuk dapat dijadikan sebagai sumber hukum, 'wrf harus memenuhi
kreteria-kreteria sebagm berikul:

» Tidak bertentangan dengan syara”

» Bersifat rasional atau dapat diterima oleh akal

5 Amir Svarifuddin, Ushad Figh.... hlm. 375,

¥ Abi Bakar as-Suyuthi, al-Asybeih wa an-Nadli ir, (Indonesia: Dar Ikhyd al-kitab al-
Arabiyyah), hlm, 63,
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s DBersifat terus menerus
» Rerlaku pada mayoritas masyarakat

Kemudian al-Qadhi menambahkan bahwa pertimbangan kebiasaan dan
"wrf itu dikembalikan pada masalah-masalah figih yang tidak dapat dihitung
jumiahnya. Seperti: haid, umur mmulai haid, baligh, inzal, sedikitoya haid, nifas,
sucinya, kebiasaan dan banyaknya serta ketepatan dalam sedikit dan lamanya.

Para ulama sepakat bahwa wrf shahih dapat dijadikan dasar hujjah selama
tidak bertentangan dengan syara’, Ulama Malikiyah terkenal dengan pernyataan
mereka bahwa amal ulama madinah dapat dijadikan hujjah, ulama Hanafiyah
menyatakan bahwa pendapat ulama Kuffah dapat dijadikan dasar hujjah. Imam
Syafii terkenal dengan gaul qadim dan gaul j&d:‘a’nya.”

Adapun dasar hukum %/ scbagal sumber hukum diantaranya yaitu,

firman Allah Swt dalam surat al-Hajj ayat 78 yang berbunyi:

L2 = = o z
© e o Go AL
Selain itu, menyalahi ‘urf yang dipandang baik oleh manusia dapat

menimbulkan kesulitan dan kesempitan. Allah Swt berfirman:

i e I P e
ool @ adedaz .
Ada beberapa kaidah yang mendukung digunakannya adat kebiasaan atau

‘urf diantaranya yaitu:

15 ¥ amal Muchtar, dkk, Ushul Figh..., him. 149,

18 Yayasan Penyelenggara Penterjemah/Penafsir al-Qur'an, al-Qur ‘an dan..., hlm. 255.

7 Ibid, him. 523.
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B. Penerapan 'Urf dalam Figh Mazhah Syafi’i
‘Urf oleh Imam Svafi'i dijadikan sebagai bahan pertimbangan dalam
menetapkan hukum dan beliau tidak menentang adanya ‘urf karena “rf sccara
bahasa adalah ma'ruf yang artinya baik. baik dalam hal ini adalah sesuatu yang
tidak bertentangan dengan syri'at Iskam,
Imam al-Suyuthiy dalam kitabnya ya;mg berjudul «/-Asbah wa-alnadhair

menerangkan bahwa;
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Dari keterangan di atas dapat digambarkan bahwa pengunaan ‘urf dan
adat juga terdapat dalam masalah-masalah figh seperti dalam menentukan masa
haid begi wanita, baligh, inzal, sedikitnya haid. nifas dan sucinya, umum dan
banyaknya, ukuran sedikit dan banyaknya di dalam permasalahan dan perbuatan

yang membatalkan shalat, najis yang dimaatkan dari sedikitnya dan lamanya.

¥ Abi Bakar as-Suyuthi, al-tsybih wa an-Nadld ‘ir, (Indonesia; Dar lkhya al-kitab al-
Arabiyyah), hlm. 63.
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Contoh lain dalam hal ini adalah, ketika menentukan arti dan batasan
tentang tempat simpanan () ~) dalam had pencurian. arti berpisah dalam khiyar
majelis, waktu dan kadar haid dan lain-lain. Adanya gaul gadim dan qawl judid,
menunjukkan diperhatikannya ‘wf dalam istinbath hukum di kalangan
Syafi’iyah."

Menentukan masa haid bagi wanita adalah sulit, karena hal itu amat
tergantung pada kesehatan dan tubuh wanita?® Oleh sebab ity patokan yang
paling tepat adalah dengan mengembalikan kepada adat kebiasaan wanita.

Imam al-Suyuthiy dalam kitabnya yang berjudul al-Ashah wa-ainadhair

Juga menerangkan bahwas
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" Amir Syarifuddin, Ushail Figh.... him. 375.

* Dahlan Abdul Aziz, Ensiklopedi Hukum Istam, (Jakarta: Ichtiar Baru Van Hoeve,
1996), him. 454,
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Bahwa untuk menentukan masalah haid al-Ghazali mengklasifikasikan
kedalam empat kriteria vaitu:
1. Ditetapkan hanya sekali dan tanpa ada perbedaan, seperti: Istihadhoh
2. Ditetapkan beberapa kali, dan lanpa ada perbedaan, seperti: Orang yang
istihadhoh (sehari keluar sehari tidak dan terus menerus seperti itu)

Ditetapkan beberapa kali menurut yang lebih shahih, separti: berhentinya

el

shalat karena terputusnya darah jika diketahui sehari keluar dan sehan tidak
4. Ditetapkan sekali atau dua kali dan ada perbedaan serta yang lebih shahihnya
yang ditetapkan, seperti: perkiraan haid dan sucinya
Dalam kitab af-Majmy' karangan imam Abu Zakariya Muhyidin Bin

Syarof an-Nawawi juga disebutkan bahwa

L.j‘iic_;.srll.!,;_.yﬁ_} L}}J_’J_J'I :;LE:E.L:ULAJ._I_} tlas :LL_JJ L"jﬂ n.;.:'IJ.; LG"J{_MJ.! Di
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Ketika darah haid sudah terhenti atau terputus terus keluar lagi dalam
waktu sehari semalam, kemudian sehari semalam atau lebih berhenti lagi, maka
terdapat dua hal: pertama darah itu berhenti tetapi tidak lebih dari lima belas hari

yang kedua lebih dari lima belas hari.

*' Abi Bakar as-Suyuthi, al-Asybah wa an-Nadld ir, (Indonesia: Dar [khyd ak-kitab al-
Arabiyyah), him. 64,

** Ilmam Abu Zakariya Muhviddin in Svarol an-Nawawi, Al-Majrre’, fuz {f, (Beirut:
Beirut Dar al-Fikr, 1996), him. 464,
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Dalam menentukan permasalahan haid di atas merupakan salah satu
contoh diberlakukannya ‘urf, karena untuk dapat mengetahui masa suci dan masa
haid diperlukan penelitian berdasarkan kebiasaan.

Pada umumnya masyarakat Indonesia dalam melakukan transaksi
senantiasa menggunakan alat tukar resmi, yaitu mata vang rupiah. Kar¢nanya
tidak mengapa dalam suatu transaksi tidak menyebutkan secara jelas tentang
mata uangnya.” Karena semua orang mematuhi dan tidak ada kemungkinan lain
dari penggunaan mata uang rupiah yang berlaku, kecuali dalam kasus tertentu.

Dalam hal jual beli mengucapkan sighat akad jual beli merupakan salah
satu rukun jual beli, namun karena telah menjadi kebiasaan masyarakat dalam
melakukan jual beli tanpa sighar dan tidak terjadi hal-hal yang diinginkan maka
syara’ membolehkannya.*

Menurut syarat jual beli adalah pada saat jual beli dilangsungkan pihak
pembeli telah menerima barang yang dibeli dan pihak penjual telah menerima
uang penjualan barang nya. Scdang pada jual beli safam (pesanan) barang yang
akan dibeli itu belum ada wujudnya pada saat akan jual beli. Tetapi karena telah
menjadi adapt kebiasaan dalam masyarakat, bahkan dapat memperlancar arus
jual beli, maka salam diperbolehkan,™

Dalam kitab af-Bajuri karangan Syaikh Ibrahim al-Bajuri salah seorang

tokoh mazhab Syafi’i diterangkan bahwa:

* Firdaus, Ushul Figh Metode Mengkaji..., him. 106.

* Totok Jumantoro, Samsul Munir Amin, kamis #mu.... hlm. 336.

= thid him. 335.
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Dalam kitab al-Bajuri tersebut di atas diterangkan bahwa kebiasaan haid

bagl wanita sedikitnya adalah satu han satu malam, dengan perkiraan empat

puluh kali keluar darah secara berturut-turut. Sedangkan waktu maksimalnya

adalah lima belas hari lima belas malam, dan apa bila lebih dari lima belas hari

itu bukan dinamakan darah haid tetapi itu dinamakan darah istihadoh serta batas
umum haid adalah enam atau tuju hari.

Sedungkan dalam Kitab ['anah al-Thalibin diterangkan bahwa kebiasaan

wanita nifas adalah kebiasaan darah yang keluar pada wanita setelah melahirkan,

paling sedikit darah nifas keluar satu kali, umumnya empat puluh hari dan batas

maksimalnya adalah enam puluh hari.
d.,jLEeJ alhe dj'lj r..}-}]ﬂ Cd_;.if'- t'l_‘..%..l.ui‘:-_-_;a: C.n.::ﬁ'— Ja.::-- £ ™ selbeai sl u,-L&.'r
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Selain itu contoh dipakainya ‘wrf (kebiasaan) antara lain terdapat dalam

kitab mabadi vl awaliyeh karangan Abdul Hamid Hakim sebagai berikul:

** Al-syaikh Ibrahim al-Bajuri, Af-Bajuri Juz L {Beirut: Dar al-Kuwb al-Islamiah, 1),
him. 110-111.

¥ Abu Bakar bin Muhammad Syartho' ad-Dimyati, al-fanalt al-Thalibin Juz 1V,
(Semarang: Karya Toha Putra, tt), him. 73.
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Contoh penerapan ‘wrf dalam kitab mabadi ‘ul awaliyah karangan Abdul
Hamid Hakim seperti tersebut di atas Jelas sekali menggambarkan posisi ‘urf
sebagai dasar pebgambilan hukum dikalangan ularma mazhab Syafi’i di antaranya

meliputi bidang ibadah dun muamalah,

*# Abdul Hamid Hakim, Mabadi‘ul Awafivah, (Jakarta: Sa’adiyah Putra, t.1), hlm. 37,
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PENUTUP

. Kesimpulan
Dari pembahasan vang cukup panjang mengenai pandangan mazhab

Syal'i terhadap ‘irf sebagai sumber hukum [slam, maka dapat ditarik kesimpulan

sebagai berikut.

1. Kebiasaan sebagaimana juga adat yailu sesuatu yang dapat diterima oleh akal,
dan masyarakal dapat menerimanya sebagaimana 'urfl dipertimbangkan dalam
permasalahan-permasalahan yang banyak dan tidak dapat diselesaikan dengan
satu pendapat. Untuk dapat dijadikan sebagai sumber hukum, ‘Ui/ harus
memenuhi kreteria-kreleria sebagai berikut: tidak bertentangan dengan syara’,
bersifat rasional atau dapat diterima oleh akal, bersifat terus menerus, berlaku
pada mayoritas masyarakat

2. Mazhab Syafi'l secara lormal udak menggunakan ‘wrf scbagal metode
istinbathnya secara langsung, namun pada kenyataannya mazhab Syafi'i dalam
masalah-masalah tertentu menggunakan “wrf. Pendapat imam Syafi’1 dalam
Qaul gadim dan gaul judid merupakan salah satu contoh dipakainya ‘wrf
menurut mazhab Syafi'i, karena dengan adanya quaul gadim dan gau! jadid
terscbut memberikan bukti bahwa imam Syafi'i sangat memperhatikan
kebiasaan-kebiasaan vang ada di sekeliling beliau ketika berada di lrak dan
Mesir. Selain itu dalam penentuan masa haid bagi wanita juga menandakan

bahwa imam Syafi'i dalam hal-hal tertentu menggunakan ‘wrf.

61
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3. Penggunaan ‘wrf sebagai dasar pengambilan hukum dapat dilihat dalam
masalah-masalah muamalah  dan  ibadah, seperti contoh berikut ini.
Menentukan masa haid bagi wanita, usia baligh, masa nifas, Jual beli salam,
ijab Qabul dalam jual beli dan sebagainya. Dalam hal jual beli mengucapkan
sighat akad jual beli merupakan salah satu rukun jual beli, namun karcna telah
menjadi kebiasaan masyarakat dalam melakukan jual beli tanpa sighat dan

tidak terjadi hal-hal yang diinginkan maka syara’ membolehkannya.

B. Saran-Saran

Penelitian ini sesungguhnya masih sangat singkat untuk mengetengahkan
permasalahan pandangan mazhab Syafi'i terhadap ‘wrf sebagai sumber hukum
Islam, akan tetapi penelitian ini setidaknya dapat memberikan gambaran ataun
bahkan solusi terhadap umat yang mengikuti mazhab Syafi'i.

‘Urf merupakan salah satu sumber hukum ijtihadiyah yang masih
diperselisihkan, sehingga perlu adanya penelitian kembali yang dapat
memberikan kontribusi terhadap dunia Islam pada umumnya dan dikalangan
Syafi'iyyah pada khususnya.

Berdasarkan uraian di atas ada beberapa saran yang dapat penulis berikan,
antara lain:
| Kepada insan akademis pada khususnya, untuk tiodak berhenti meneliti seliap

persoalan yang ada schingga persoalan yang berkembang akan terus terjawab.
2. Kepada seluruh umat Islam pada uwmumnya, dalam menerapkan atan
melaksanakan scbuah ketetapan hukum yang ada untuk lebih berhati-hati

sebelum mengetahui dasar hukumnya. Karena dengan mengetahui dasar
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hukumnya akan semakin menambah keyakinan dan meminimalisir tindakan

taglid buta.

C. Kata Penutup

Puji syukur penulis panjatkan kehadirat Allah Swt, yang telah
melimpahkan rahmat, hidayah serta inayahnya kepada penulis schingga dengan
kemurahan dan pertolongannya disertai usaha yang maksimal akhimya penulis
dapat menyelesaikan tugas akhir di STAIN Purwokerto.

Semua ini tidak terlepas dari bantuan dan dorongan dari berbagai pihak.
Karena keterbatasan kemampuan dan pengetahuan yang penulis miliki maka
jadilah skripsi ini kurang sempurna. Namun demikian penulis selalu berdo'a dan
berharap mudah-mudahan hasil karya yang penulis sajikan dalam bentuk skripst
ini dapat memberikan sumbangan pemikiran dalam bidang hukum Islam pada
umumnya.

Akhirnya dengan mengucap al-hamdulillah penulis berharap skripsi ini

bermanfaat bagi penulis khususnya dan para pembaca pada umumnya.
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Hai orang-orang yang beriman taatitah Allah
dan utusannya... (Q.S an-Nisd: 59).

Adal (sebagaimana juga 'urf) yaitu sesuaiu yang
dapat diterima oleh akal, dan masyarakar dapat
menerimanya (seperti dalam beberapa masalah
yang tidak dapat  diselesaikan  dengan s
pendapat).

Dan suruhlah orang berbuart baik dan jauhilah
orang-orang bodoh" (0.8 al-A'raf: 199).

Dan  Dia tidak menjadikan bagi  kalian
kesempitan dalam agama... (0.8 al-Hajj: 78)

dn-nasafi (Abduilah bin alnad) berkata dalem
kitabnya (al-mustasfa): ‘wrf dan adat adalah:
sesuatn yang letap pada seseorang, rasional,
dan dapat diterima akal sehat.

Dan di dalam syarah at-takhrir: adat adalah:
suatit yang ferjadi berulang-ulang  walaupun
tidak rasional.

Adat itu bisa dijadikan hukum, dasar yang
berkaitan dengan kaidah ini adalah firman Allah
Swit: "Dan suruhlah berbuat baik dan jauhilah
orang-orang bodoh" al-A'araf 199. dan wrf itu
sama dengan adat dan alfah juga berfirman
"dan pergaulilah mereka dengan baik" al-Nisa
8. dan ‘urf yaitu suatu kebiasaan yang diterima
oleh akal dan masyarakat dapat menerimanya.

Setiap  vang datang  dengan syara' secara
mutlak, dun tidak ada ukwrannya dalam syara’
maupun dalam bahasa, maka dikemabalikantah
kepada ‘urf".

An-nasafi (Abdullah bin ahmad) berkata dalam
kitabnya (al-muystasfu): ‘wef dan adar adalah:
sesuatu yang letap pada seseorang, rasional,
dan dapat diterima akal sehat.
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Dan di dalam syarah at-takhrir: adat adalah:
Suaty yang lerjadi berulang-ulang walaumm
tidak rasional.
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Diriwayatkan  oleh  Abu  DawudesHafsh  bin
'Umar<Syu'bah=Abi "AuncsHarits bin ‘Amr
hin Akhi al-Mughirah bin Syu'bahesdnas dari
ahli himsh dari dari sahabat Mu'adz bin Jabal
balwasanya ketika Rasulullah SAW bermaksud
mengutus Mu'adz ke yaman, beliau bertanya
bagaimana engkau memutuskan suatuy masalah
yang dihadepkan kepadamu? Dia menjawab:
saya akan memuluskan berdasarkan Kitab Allah.
Beliau bertanya lagi: apabila (masalah ity) tidak
kau temukan dalam Kitab Allah? Dia menjawab:
(suyva akan memutyskan) berdasarkan Sunnah
Rasululiah.  Beliaupun  berianya lagi: jika
(masalah itu) tidak kau temukan dalam Sunnah
Rasulullah dan Kitab Allah? Diapun menjawab:
saya  akan  berijtihad  secara  seksama
berdasarkan pemikiran saya. Maka Rasululiah
menepuk dadanva (Mu'adz) seraya bersabda;
segala pufi bagi Allah yang telah memberi
petimjik utusan Rasululiah kepada sesuatu yang
memuaskannva (dirivavatkan oleh Abu Dawued
den at=-Tirmizi).

Dan  Dia  tidak  menjadikan  bagi  kalian
kesempitan dalam agama... (Q.S al-Hajj: 78)

Jadilah Engkau Pema'ef dan swruhlah oreng
herbuat baik, serta berpalinglah dari orang-
orang yang bodoh.

‘Urf falah apa yang dikenal oleh manusia dan
berlaku  padanya,  baik  berupa  perkataan,
perbuataan  atau meninggolkan sesuatu.  Dan
dinamaken adat menurut syara’ serta tidak ade
perbedaan antara "wrf dan adat.

Sesuatn yang dikerjakan berulang-ulang fanpa
ada hubungan rasional.

Adat falah sesuatu yang diketahui oleh manusia
maka hal itn menjadi suatu kebiasaan yang
berlaku dalam _kehidupan _mereka, baik yang




berupa perkataan maupun perbuaian.

7 20 13 Kebiasaan mayorilas masyarakat baik berupa
perkataan maupun perbuatan.

8 24 Adat ity bisa dijadikan sebagai hukum.

9 24 Menetapkan  dengan  ‘urf  sama  seperti
menetapkan dengan nash.

10 24 25 Dan suruhlah orang berbuat baik dan jawhilah
orang-orang bodoh” (0.8 al-A'raf: 159).

11 24 26 Apa yang dilihat oleh orang Istam baik, maka
baik pula menurut Allah.
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Dan  Dia  tidak  menjadikan  bagi  kalian
kesempitan dalam agama... (0.5 al-Hajj: 78)

[11 :
IV 50 1 Adat (sebagaimana juga 'urf) vaitu sesuatu yang
dapat diterima oleh akal, dan masvarakat dapat
menerimanya (seperti dalam heberapa masalah
Yang tidak dapat  diselesaikan dengan satu
pendapat).

[

50

(]

Urf yaitu sesuatn yang penggunannya dapat
mengalahkan perkara yang telah ditetapkan
dafam bahasa yang sekiranya dapat membiuka
pemahaman  sebelumnya, sampai  terkalahkan
tanpa menefapkannya seperti

3 50 3 An-nasafi (Abdullah bin ahmad) berkata dalam
kitabnya (ol-mustasfa): ‘wrf dan adar adalah:
sesuatu yang tetap pada seseorang, rasional,
dan dapat diterima akal sehat.

4 51 9 ‘Urf ialah apa yang dikenal oleh manusia dan
berlaku  padanya,  baik  berupa  perkataan,
perbuataan ataw meninggalkan sesuatu, Dan
dinamakan adat menurud syara’ serta tidak ada
perbedaan antara i dan adat.

3 51 8 Jadilah pemaaf dan swruhlah orang berbuat baik
(O.S al-A'raf: 199). _r
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Sesuatu yang dikerjakan berulang-idang tanpa
ada hubungan yung rasional.

Adat it bisa dijadikan hukum, dasar yang
berkaitun dengan kaidah ini adalah firman Allah
Swi: "Dan suruhiah berbuat baik dan jauhilah
orang-orang bodoh" al-A'araf 199, dan 'urf itu
sama dengan adal dan allah juga berfirman
"dan pergaulilah mereka dengan baik” al-Nisa
18. dan "wrf yaitu suatu kebiasaan yang diterima
oleh akal dan masyarakat dapat menerimanya.

Setiap  yang datang dengan syara' secara
nuitlak, dan tidak ada wkurannya dalam syara’
maupun dalam bahasa, maka dikemabalikanlah
kepada ‘urf'.

Adat bisa dijadikan hukum al-Qodi  berkata
dasar dari kaidah ini adalah perkataan Rasul
“apa yangh dianggap orang muslim itu baik
maka baik pula menurwt Allah” al-Ala’i berkata
hadits ini tidak ditemukan dalam  kitab-kitab
hadits secara marfu’ dan sanadnya tidak pula
Ldta'if,  setelah  melakukan  pelacakan  dan
pembahasan  yang  panjang,  Abdullah  bin
Mas ‘ud berkata hadits ini mauguf. Keterangan
dipakainya adat dan ‘wrf banyak dikembalikan
kepada masalah-masalah figih diantaranya haid,
baligh, inzal, sedikitnya haid, nifas dan sucinya
dengan  pasti, umumnya, banyaknya, ukuran
sedikitnya, dan perbuatan yang meniadakan
untuk melakukan shalat, najis yang dimaafkan
dari sedikit dan lamanya,

Den suruhiah orang berbuat baik dan jauhilah
orang-orang bodoh" (Q.S al-A'raf: 199).

Altah - Swi tidak  menjadikan  bagi  kalian
kesempitan dalam agama (Q.S. al-Haji: 78)

Adat bisa dijadikan hidum.

Menetapkan  dengan  ‘wrf sama  seperti
meneiapkan dengan nash.

| Keterangan_dipakainya_adat dan ‘wrf banyak
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| dikembalikan kepada masalah-masalah  figih

diantaranya haid, baligh, inzal, sedikitnya haid,
nifas dan  swcinya  dengan  pasti, umumnyd,
banyaknya, wkuran sedikitya, dan perbuaran
yang meniadakan untuk melakukan shalal, najis
yang dimaafkan dari sedikit dan lamanya.

Sesuat yang ditetapkan  berdasarkan adal
terdapat beberapa macam, (pertama) menurud
Imam Ghazali haid dan yang lainnya, dalm bab
haid terdapat empat macam (satw) Ditetapkan
hanya sekali dan tanpa ada perbedaan, seperii:
Istihadhoh, (dua) Ditetapkan beberapa kali, dan
ianpa  ada  perbedaan, seperii; Orang yang
istihadhoh (sehari keluar sehari tidak dan terus
menerus seperti i), (tiga) Ditetapkan beberapa
kali menurnt yang lebih  shahih, separti;
berhentinya shalat karena lerputusnya darah
jika diketahui sehari keluar dan sehari lidak,
tempat) Ditetapkan sekali atau dua kali dan ada
perbedaan serta yang lebih shahihnya yang
ditetapkan, seperti: ukuran haid dan sucinya

Ketika darah haid sudah terhenti ataw terputus
terus keluar lagi dalam waktu sehari semalam,
kemudian sehari semalam atau lebih berhenti
lagi, maka terdapat duwa hal: pertama darah itu
berhenti tetapi tidak lebih dari lima belas hari
yang kedua lebih dari lima belas hari

Sedikitnya haid bagi wanita adalah satu hari
satu malam, dengan perkiraan empat puluh kali
keluar darah secara berturut-turnud. Sedangkan
waken maksimalnva adalah lima belas hari lima
belas malam. dan apa bila lebih dari lima belas
hari itw bukan dinamokan darah haid tetapi ity
dinamakan darah istihadoh serta batas wmum
haid adalah enam atau (uju hari.

Nifas adatah kebiasaan darah yang keluar pada
wanita setelah melahirkan, paling sedikit darah
nifas keluar samn kali, umumnya empat puluh
hari dan batas maksimalnya adalah enam puluh
hari.
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